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Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024

TARGET DAN REALISASI IKU LLDIKTI WILAYAH VI
TAHUN 2024

Laporan kinerja LLDIKTI Wilayah VI tahun 2024
menyajikan tingkat pencapaian atas 4 (empat) sasaran
strategis melalui pengukuran terhadap 9 (sembilan)
indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja tahun 2024. Tingkat ketercapaian
indikator kinerja lebih detail diuraikan pada BAB III.
Secara umum, capaian kinerjanya adalah sebagai
berikut:
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CAPAIAN IKU LLDIKTI WILAYAH VI TAHUN 2024



Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024

Berikut adalah target dan capaian kinerja LLDIKTI WIlayah VI dari tahun 2020
sampai dengan 2024 sebagaimana renstra LLDIKTI Wilayah VI.
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TARGET DAN REALISASI KINERJA BERDASARKAN KEPMENDIKBUDRISTEK NO. 210/M/2023:
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CAPAIAN PILMAPRES 2024
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http://bursakmm.lldikti6.id

Kepuasan pengguna layanan
LLDIKTI Wilayah VI di Tahun
2024 naik dari target 88,50%
berhasil mencapai realisasi
89,62%

REALISASI

http://bursakmm.lldikti6.id/
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Penyatuan PT

Penggabungan PT

PTS
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TERUS
BERGERAK

Berintegritas dan Siap Melayani
BERSAMA
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BAB II PERENCANAAN
KINERJA

1.

2.

3.
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Berdasarkan Kepmendikbud No 3/M/2021
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1.

2.

3.
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RENCANA KERJA TAHUNAN - TA. 2024
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Perjanjian Kinerja 2024 (Awal) berdasarkan Kepmendikbud nomor 3/M/2021
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Alokasi Anggaran
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Perjanjian Kinerja 2024 (Revisi) berdasarkan Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023
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Alokasi Anggaran

1.

2.
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BAB III AKUNTABILITAS
KINERJA

A. Akuntabilitas Kinerja

Tabel Pengukuran Kinerja Tahun 2024:
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Hasil Pengukuran Kinerja Tahun 2024:
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Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
SASARAN 1 

Keunggulan layanan: Kepuasan Pengguna terhadap layanan utama LLDIKTI
IK 1.1
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Realisasi target indikator kinerja pada persentase layanan LLDIKTI yang tepat waktu didukung oleh
beberapa kegiatan yang termasuk dalam standar layanan publik. Dari 40 layanan pada tahun
2023 keseluruhan layanan tercapai 100 %.

40 layanan tersebut adalah:
1. Verifikasi dan Validasi Ijazah,
2. Usul Pergantian Personil Peneliti PDP,
3. Usul Pembatalan PIN
4. Usulan Akun Verifikator Sinta Perguruan Tinggi
5. Usulan Perubahan Afiliasi Dosen di Sinta
6. Usulan Penyesuaian Masa Studi di Masa Pandemi
7. Pelaporan Wisuda
8. Usulan Penerima Program Indonesia Pintar (PIP) Pendidikan Tinggi Melalui KIP Kuliah
9. Penandatanganan E-Kontrak Hibah Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)
10. Penandatanganan E-Kontrak Program Pemberdayaan Masyarakat Desa P2MD
11. Verifikasi Pengajuan Akun Pengelola Sistem Pelaporan Tracer Study
12. Penetapan Inpasing Pangkat Dosen Bukan PNS Dengan Pangkat PNS (Inpassing Pertama)
13. Penetapan Inpasing Pangkat Dosen Bukan PNS Dengan Pangkat PNS Golongan III (Revisi)
14. Penetapan Inpassing Pangkat Dosen Bukan PNS Dengan Pangkat PNS Golongan IV
15. Izin Belajar Bagi PNS Dosen Dipekerjakan (Dpk)
16. Kenaikan Pangkat/ Golongan Dosen PNS Dpk
17. Tugas Belajar Dosen PNS Dipekerjakan (Dpk)
18. Data Dan Informasi Publik
19. Konsultasi
20. Pengaduan Pelayanan Publik
21. Publikasi Informasi
22. Layanan Kelembagaan Perguruan Tinggi Akademik
23. Layanan Kelembagaan Perguruan Tinggi Vokasi
24. Rekomendasi Akreditasi Perguruan Tinggi
25. Rekomendasi Akreditasi Program Studi
26. Pembayaran Tunjangan Sertifikasi Dosen
27. Pembayaran Uang Makan
28. SKPP (Surat Keterangan Penghentian Pembayaran)
29. Penerbitan Surat Rekomendasi Migrasi Data Program Studi Pada Pddikti
30. Validasi Pembukaan Periode Pelaporan Pada Pddikti
31. Validasi Perubahan Data Dosen Pada Pddikti
32. Validasi Pindah Homebase Pada Pddikti
33. Validasi Perubahan Data Mahasiswa Pada Pddikti
34. Proses Usulan Rekomendasi Seleksi Beasiswa Bagi Dosen
35. Pengaktifan Kembali Studi Lanjut
36. Pengusulan Jabatan Fungsional Akademik Dosen Asisten Ahli dan Lektor
37. Pengusulan Jabatan Fungsional Akademik Dosen Lektor Kepala dan Profesor
38. Pembinaan dan Pengembangan Sarana Dan Prasarana Perguruan Tinggi
39. Pendataan Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi
40. Rekomendasi Sarana dan Prasarana
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Arsitektur Perguruan Tinggi Swasta (PTS): Persentase PTS yang terakreditasi atau
meningkatkan mutu dengan cara penggabungan dengan PTS lain

IK 1.2
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Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja

a. Program Percepatan APT dan PINARAK
Data terakhir (LAKIN 2023) Perguruan Tinggi yang belum memiliki peringkat Akreditasi berjumlah 44
PTS, sehingga pada Tahun 2024 ini, LLDIKTI Wilayah VI sesuai dengan tugas dan kewenangannya
melakukan fasilitasi peningkatan mutu, utamanya terhadap PTS yang belum terakreditasi melalui
program PINARAK (Pojok Inklusif Bicara Akreditasi). 
Di samping itu, menyikapi indikator Perguruan Tinggi yang terakreditasi, dan untuk memberikan
fasilitasi kepada PTS untuk meningkatkan mutunya, LLDIKTI Wilayah VI bersama dengan BAN-PT
mengadakan program Percepatan APT kepada PTS di wilayah Jawa Tengah. Percepatan APT ini
bertujuan memberikan pendampingan kepada PTS yang belum terakreditasi, untuk selanjutnya
akan dilakukan pendampingan langsung oleh BAN-PT melalui asesornya untuk menyelesaikan
borang akreditasi yang dibagi dalam 2 (dua) kegiatan.
Untuk PTS di wilayah Jawa Tengah, telah dipilih enam (6) PTS berdasarkan analisa kesiapan PTS
tersebut dalam melakukan Akreditasi. Pemilihan keenam PTS tersebut dilakukan setelah melihat
kesiapan PTS tersebut dalam menyiapkan borang Akreditasi Perguruan Tinggi.
Hasil dari program Percepatan APT ini telah muncul dan keenam PTS telah terakreditasi dengan
peringkat BAIK. Berikut adalah datanya:

 ITBK Bukit Pengharapan1.
Akkes Muhammadiyah Temanggung2.
STIE Satria3.
Akper Al-Hikmah 2 Brebes4.
STT Minyak dan Gas5.
Politeknik Muhammadiyah Magelang6.
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Akademi Kesehatan Muhammadiyah Temanggung telah dilakukan asesmen lapangan dan telah
mendapatkan Sertifikat APT yang berlaku sampai dengan tahun 2029.

Hasil dari program percepatan APT dan pendampingan melalui skema PINARAK, maka pada akhir
Tahun 2024 hanya menyisakan 15 PTS yang belum terakreditasi. Dari jumlah tersebut 5 PTS sedang
dalam proses migrasi data pada PDDIKTI sebagai akibat dari proses penggabungan PTS, dan
proses perubahan bentuk, kelimanya adalah:

Universitas Muhammadiyah Brebes
Universitas Bima Sakapenta
Institut Widya Pratama
Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer PGRI Arungbinang Kebumen
Akademi Kesehatan 17 Agustus 1945 Semarang

Program percepatan APT dan PINARAK yang dilaksanakan oleh Pokja Kelembagaan pada tahun
2024 telah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dengan raihan PTS dalam proses Akreditasi
Perguruan Tinggi yang telah keluar SKnya di sepanjang tahun 2024. Data SK APT Tahun 2024 dapat
dilihat dalam tabel berikut: 

Data SK APT Tahun 2024
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1 

2 

NO NAMA PTS / 
YAYASAN 

NOMOR 
SK 

TANGGAL 
SK 

JUDUL SK 

3 

4 

Yayasan Prima
Agus Teknik

Yayasan
Amaliyah Ilmi
Surakarta

Yayasan
Pembina
Pendidikan
Perguruan
Veteran
Sukoharjo

Yayasan
Kristen Untuk
Kesehatan
Umum

56/E/O/2
024

163/E/O/2
024

179/E/O/2
024

249/E/O/
2024

10 Januari
2024

01 Februari
2024

12 Februari
2024

22 Maret
2024

Izin Penyatuan Politeknik Pratama di
Kabupaten Kendal ke Universitas
Sains dan Teknologi Komputer di Kota
Semarang yang Diselenggarakan oleh
Yayasan Prima Agus Teknik

Izin Penyatuan Akademi Kebidanan
Giri Satria Husada Wonogiri di
Kabupaten Wonogiri ke Institut
Teknologi Bisnis AAS Indonesia di Kota
Surakarta yang diselenggarakan oleh
Yayasan Amaliyah Ilmi Surakarta

Izin Penyatuan Akademi Manajemen
Rumah Sakit Kusuma Husada
Purwokerto di Kabupaten Banyumas
ke Universitas Veteran Bangun
Nusantara di Kabupaten Sukoharjo
Yang diselenggarakan oleh Yayasan
Pembina Pendidikan Perguruan
Veteran Sukoharjo

Izin Penyatuan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Ngesti Waluyo di
Kabupaten Temanggung dan Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan Panti Wilasa di
Kota Semarang ke Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Bethesda Yakkum di Kota
Yogyakarta yang Diselenggarakan
oleh Yayasan Kristen Untuk Kesehatan
Umum

DATA USULAN PENYATUAN PERGURUAN TINGGI 

DATA USULAN PENGGABUNGAN PERGURUAN TINGGI 

NO NAMA PTS / NOMOR 
SK 

TANGGAL 
SK 

JUDUL SK 
YAYASAN 

1 Yayasan
Pembina
Pendidikan 17
Agustus 1945
Semarang

28/D/O/2
024

18 Januari
2024

Izin Penggabungan Akademi
Analis Kesehatan 17 Agustus 1945
Semarang di Kota Semarang dan
Akademi Farmasi 17 Agustus 1945
Semarang di Kota Semarang
menjadi Akademi Kesehatan 17
Agustus 1945 Semarang di Kota
Semarang Provinsi Jawa Tengah
yang Diselenggarakan oleh
Yayasan Pembina Pendidikan 17
Agustus 1945 Semarang
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2 

3 

4 Persyarikatan
Muhammadiya
h

Persyarikatan
Muhammadiya
h

Yayasan
Pondok dan
Pendidikan
Islam

250/E/O/
2024

407/E/O/
2024

618/E/O/
2024

19
September
2024

03 Juli 2024

22 Maret
2024

Izin Penggabungan Akademi
Keperawatan YAPPI Sragen di
Kabupaten Sragen dan Akademi
Kebidanan YAPPI Sragen di Kabupaten
Sragenmenjadi Universitas Sragen di
Kabupaten Sragen Provinsi Jawa
Tengah yang Diselenggarakan oleh
Yayasan Pondok dan Pendidikan Islam

Izin Penggabungan Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan Muhammadiyah
Tegal di Kabupaten Tegal dan
Politeknik Muhammadiyah Tegal di
Kota Tegal menjadi Universitas
Muhammadiyah Tegal di Kabupaten
Tegal Provinsi Jawa Tengah yang
Diselenggarakan oleh Persyarikatan
Muhammadiyah

Izin Penggabungan Sekolah Tinggi
Manajemen Informatika dan
Komputer Muhammadiyah
Paguyangan Brebes di Kabupaten
Brebes dan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Medika Teuku Umar di
Kabupaten Aceh Barat menjadi
Universitas Muhammadiyah Brebes di
Kabupaten Brebes Provinsi Jawa
Tengah yang Diselenggarakan oleh
Persyarikatan Muhammadiyah

6 

Yayasan
Pendidikan
Bima
Sakapenta

Yayasan
Ciara Putri

642/E/O
/2024

18/A/O/
2024

25
September
2024

19
November
2024

Izin Penggabungan Akademi Akuntansi
Bima Sakapenta di Kota Tegal dan
Akademi Kebidanan Bunda Auni di
Kabupaten Bogor menjadi Universitas
Bima Sakapenta di Kota Tegal Provinsi
Jawa Tengah yang Diselenggarakan
oleh Yayasan Pendidikan Bima
Sakapenta

Izin Penggabungan Sekolah Tinggi Ilmu
Teknik Bina Putra di Kota Banjar,
Akademi Kebidanan Bandung di
Kabupaten Bogor, dan Akademi
Kesehatan Asih Husada di Kota
Semarang menjadi Universitas Ummi
Bogor di Kabupaten Bogor Provinsi
Jawa Barat yang Diselenggarakan
oleh Yayasan Ciara Putri

5 
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Meningkatnya Efektivitas Sosialisasi Kebijakan Pendidikan Tinggi

SASARAN 2

Keterlibatan dalam program pembelajaran di luar program studi : Persentase PTS yang
menyelenggarakan kegiatan program pembelajaran di luar program studi.

IK 2.1

1.

2.

3.

1.

2.

3.

4.
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Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MB – KM)



1.

2.

3.
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1.

2.

3.

Mahasiswa PTS yang berkegiatan/meraih
prestasi di luar program studi. Persentase
mahasiswa S1 atau D4/D3/D2/Dl PTS yang :
a.menjalankan kegiatan pembelajaran di
luar program studi; atau
b.meraih prestasi

IK 2.2
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t = total jumlah mahasiswa di VPS di wilayah kerja LLDIKTI
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Prestasi Mahasiswa 
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IK 2.3 
Tiga dosa, antinarkoba, dan antikorupsi: 
Persentase PTS yang mengimplementasi kebijalan antiintoleransi, antikekerasan seksual,
antiperundungan, antinarkoba. dan antikorupsi.
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1.
2.
3.
4.
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1.

2.

3.

4.
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1.
2.
3.

4.
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1.

2.

3.
4.
5.

6.
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1.

2.

3.

1.
2.
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B. Realisasi Program/Agenda Prioritas 
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D.    Kinerja Lain-lain
1.
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b. Laman / Website baru LLDIKTI WIlayah VI

https://lldikti6.id/


Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024
87



Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024
88

Adapun bukti pendukung pencapaian penghargaan sebagaimana angka 1 s.d. 3 di atas
adalah sebagai berikut:
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d.
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e.

Nilai Kinerja Anggaran tertinggi untuk satker LLDIKTI di Indonesia 
 LLDIKTI Wilayah VI meraih Nilai Kinerja Anggaran (NKA) tertinggi yaitu pada 99,94. 

f.
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5.

a.

1)

2)

lldikti6
Typewritten text
3)
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b.

1)

2)
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c.



Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024
94



Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024
95

e.
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f.
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g.
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h.



Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024
99



Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024
100

BAB IV
Penutup

CAPAIAN KINERJA

BAB IV PENUTUP

4.
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LAMPIRAN
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1
Pernyataan Reviu Laporan Kinerja Tahun 2024



Pernyataan Check
List

Format

1. Laporan kinerja telah menyajikan data penting unit kerja

2. Laporan kinerja telah menyajikan informasi target kinerja

3. Laporan kinerja telah menyajikan capaian kinerja yang memadai

4. Telah menyajikan lampiran yang mendukung informasi pada badan
laporan

5. Telah menyajikan upaya perbaikan ke depan

6. Telah menyajikan akuntabilitas keuangan

Mekanisme Penyusunan

1. Laporan kinerja disusun oleh tim yang bentuk atau unit kerja yang
memiliki tugas dan fungsi menyusun laporan kinerja

2. Informasi yang disampaikan dalam laporan kinerja telah didukung
dengan data yang memadai

3. Telah terdapat mekanisme penyampaian data dan informasi dari unit
kerja ke tim/unit penyusun laporan kinerja

4. Telah ditetapkan penanggungjawab pengumpulan data/informasi dari
setiap unit kerja

5. Data/informasi yang disampaikan dalam laporan kinerja telah diyakini
keandalannya

Substansi

1. Sasaran dalam laporan kinerja telah sesuai dengan sasaran dalam
perjanjian kinerja

2. Sasaran dalam laporan kinerja telah selaras dengan rencana stategis

3. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak, maka terdapat penjelasan yang
memadai

4. IKSS/IKP/IKK dalam laporan kinerja telah sesuai dengan IKSS/IKP/IKK
dalam perjanjian kinerja

5. Jika butir 4 jawabannya tidak, maka terdapat penjelasan yang memadai

6. Telah terdapat perbandingan data kinerja baik dengan tahun berjalan,
dengan tahun lalu, tahun- tahun sebelumnya dan target akhir Renstra

7. Terdapat uraian analisis kinerja (program/kegiatan pendukung
pencapaian indikator kinerja/ hambatan dan kendala/langkah antisipasi)
pada setiap indikator kinerja

8. Terdapat uraian tingkat pencapaian sasaran sampai dengan tahun
berjalan

9. IKSS/IKP/IKK telah cukup mengukur sasaran

10. IKSS/IKP/IKK telah SMART

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v

v



Pernyataan Telah Direviu
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI Semarang

Tahun Anggaran 2024

Kami telah mereviu laporan kinerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI Semarang untuk tahun
anggaran 2024 sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam laporan
kinerja menjadi tanggung jawab manajemen Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI Semarang.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara akurat, andal,
dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam meyakini
keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

Semarang, 31 Januari 2025
Ketua Tim Reviu,
 
 
 
Adhrial Refaddin
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Perjanjian Kinerja Tahun 2024 - Awal



 

Catatan :

1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Kepala LLDIKTI Wilayah VI

Dengan
Sekretaris Jenderal

 

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada
hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama     : Bhimo Widyo Andoko
Jabatan  : Kepala LLDIKTI Wilayah VI
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama     : Suharti
Jabatan  : Sekretaris Jenderal
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja
dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi pencapaian target
Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

 

 Semarang, 15 Februari 2024

Sekretaris Jenderal,  Kepala LLDIKTI Wilayah VI,

Ditandatangani secara elektronik

oleh :

Suharti

NIP 196911211992032002

 

Ditandatangani secara elektronik

oleh :

Bhimo Widyo Andoko

NIP 196808051994031001

 



 

Catatan :

1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Sasaran (S/SK) Indikator (IKU/IKK)

Target

Perjanjian

Kinerja 2024

[1.0] Meningkatnya kualitas layanan

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi

(LLDIKTI)

[1.1] Kepuasan pengguna terhadap layanan

utama LLDIKTI
88.50

[1.0] Meningkatnya kualitas layanan

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi

(LLDIKTI)

[1.2] Persentase PTS yang terakreditasi atau

meningkatkan mutu dengan cara

penggabungan dengan PTS lain

93.99

[2.0] Meningkatnya efektivitas sosialisasi

kebijakan pendidikan tinggi

[2.1] Persentase PTS yang

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di

luar program studi

75.12

[2.0] Meningkatnya efektivitas sosialisasi

kebijakan pendidikan tinggi

[2.2] Persentase mahasiswa S1 atau

D4/D3/D2/D1 PTS yang menjalankan

kegiatan pembelajaran di luar program studi

atau meraih prestasi

6.22

[2.0] Meningkatnya efektivitas sosialisasi

kebijakan pendidikan tinggi

[2.3] Persentase PTS yang

mengimplementasikan kebijakan

antiintoleransi, antikekerasan seksual,

antiperundungan, antinarkoba, dan

antikorupsi

94.42

[3.0] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi

dalam rangka meningkatkan mutu

pendidikan

[3.1] Persentase PTS yang berhasil

meningkatkan kinerja dengan meningkatkan

jumlah dosen yang berkegiatan di luar

kampus

23.60

[3.0] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi

dalam rangka meningkatkan mutu

pendidikan

[3.2] Persentase PTS yang berhasil

meningkatkan kinerja dengan meningkatkan

jumlah program studi yang bekerja sama

dengan mitra

85.84

[4.0] Meningkatnya tata kelola Lembaga

Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
[4.1] Predikat SAKIP A

[4.0] Meningkatnya tata kelola Lembaga

Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas

Pelaksanaan RKA-K/L
97.50

No Kode Nama Kegiatan Alokasi

1. 4472 Pembinaan Kelembagaan Pendidikan Tinggi Rp. 248.410.785.000,-

2. 6392 Pengelolaan Lembaga Layanan Penddikan Tinggi Rp. 86.632.003.000,-

Total Anggaran Rp. 335.042.788.000,-

 



 

Catatan :

1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

 Semarang, 15 Februari 2024

Sekretaris Jenderal,  Kepala LLDIKTI Wilayah VI,

Ditandatangani secara elektronik

oleh :

Suharti

NIP 196911211992032002

 

Ditandatangani secara elektronik

oleh :

Bhimo Widyo Andoko

NIP 196808051994031001
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Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Kepala LLDIKTI Wilayah VI

Dengan
Sekretaris Jenderal

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama    : Bhimo Widyo Andoko
Jabatan : Kepala LLDIKTI Wilayah VI
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama    : Suharti
Jabatan : Sekretaris Jenderal
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam
rangka  mencapai  target  kinerja  jangka  menengah  seperti  yang  telah  ditetapkan  dalam  dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja  dari  Perjanjian Kinerja  ini  dan mengambil  tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

  Semarang, 26 November 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh
Sekretaris Jenderal

Suharti
 

Ditandatangani secara elektronik oleh
Kepala LLDIKTI Wilayah VI

Bhimo Widyo Andoko



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

Sasaran Indikator Satuan Target

[S 1] Meningkatnya
kualitas layanan Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi
(LLDIKTI)

[IKU 1.1] Kepuasan pengguna terhadap layanan utama
LLDIKTI % 88.50

[IKU 1.2] Persentase PTS yang terakreditasi atau
meningkatkan mutu dengan cara penggabungan dengan
PTS lain

% 93.99

[S 2] Meningkatnya
efektivitas sosialisasi
kebijakan pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase PTS yang menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran di luar program studi % 75.12

[IKU 2.2] Persentase mahasiswa S1 atau D4/D3/D2/D1 PTS
yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program
studi atau meraih prestasi

% 6.22

[IKU 2.3] Persentase PTS yang mengimplementasikan
kebijakan antiintoleransi, antikekerasan seksual,
antiperundungan, antinarkoba, dan antikorupsi

% 94.42

[S 3] Meningkatnya inovasi
perguruan tinggi dalam
rangka meningkatkan mutu
pendidikan

[IKU 3.1] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan
kinerja dengan meningkatkan jumlah dosen yang
berkegiatan di luar kampus

% 23.60

[IKU 3.2] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan
kinerja dengan meningkatkan jumlah program studi yang
bekerja sama dengan mitra

% 85.84

[S 4] Meningkatnya tata
kelola Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 4.1] Predikat SAKIP Predikat A

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Nilai 97.50

No Kode Nama Kegiatan Anggaran

1 4472 Pembinaan Kelembagaan Pendidikan Tinggi Rp 252.433.368.000

2 6392 Pengelolaan Lembaga Layanan Penddikan Tinggi Rp 76.632.003.000

Total Anggaran Rp 329.065.371.000

  Semarang, 26 November 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh
Sekretaris Jenderal

Suharti
 

Ditandatangani secara elektronik oleh
Kepala LLDIKTI Wilayah VI

Bhimo Widyo Andoko
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Laporan Kinerja Triwulan 1 
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI Semarang 

Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil Capaian Kinerja pada Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI Semarang selama Triwulan 1
Tahun 2024 dengan uraian sebagai berikut :

A. Progress Capaian Kinerja Triwulan 1

No Sasaran Indikator
Target

Perjanjian
Kinerja

Satuan Target Capaian

1. 
[S 1.0] Meningkatnya kualitas layanan Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 1.1] Kepuasan pengguna terhadap layanan
utama LLDIKTI

88.50 % 88.20 87.32

2. 
[S 1.0] Meningkatnya kualitas layanan Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 1.2] Persentase PTS yang terakreditasi atau
meningkatkan mutu dengan cara penggabungan
dengan PTS lain

93.99 % 85.41 89.27

3. 
[S 2.0] Meningkatnya efektivitas sosialisasi
kebijakan pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase PTS yang menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran di luar program studi

75.12 % 17.17 24.89

4. 
[S 2.0] Meningkatnya efektivitas sosialisasi
kebijakan pendidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase mahasiswa S1 atau D4/D3/D2/
D1 PTS yang menjalankan kegiatan pembelajaran di
luar program studi atau meraih prestasi

6.22 % 1.66 2.84

5. 
[S 2.0] Meningkatnya efektivitas sosialisasi
kebijakan pendidikan tinggi

[IKU 2.3] Persentase PTS yang
mengimplementasikan kebijakan antiintoleransi,
antikekerasan seksual, antiperundungan, antinarkoba,
dan antikorupsi

94.42 % 87.98 89.27



No Sasaran Indikator
Target

Perjanjian
Kinerja

Satuan Target Capaian

6. 
[S 3.0] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

[IKU 3.1] Persentase PTS yang berhasil
meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah
dosen yang berkegiatan di luar kampus

23.60 % 23 23.17

7. 
[S 3.0] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

[IKU 3.2] Persentase PTS yang berhasil
meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah
program studi yang bekerja sama dengan mitra

85.84 % 82.40 82.40

8. 
[S 4.0] Meningkatnya tata kelola Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat - -

9. 
[S 4.0] Meningkatnya tata kelola Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L

97.50 Nilai 0 0

B. Hasil Analisis Capaian Kinerja Triwulan 1

1. [ S 1.0 Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) ] IKU 1.1 Kepuasan pengguna terhadap
layanan utama LLDIKTI

Progress / Kegiatan :

Terdapat penurunan hasil SKM dari 2 TW sebelumnya yaitu TW3 2023 (87.84)- TW 4 2023 (87.59) namun tidak secara
signifikan. Penurunan ini khususnya terlihat pada kriteria ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan dan kompetensi/
kemampuan petugas dalam pelayanan. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas petugas pelayanan baik dari
segi kompetensi dan perilaku petugas.
Hasil SKM periode TW1 2024 masih di atas skala BAIK yaitu nilai 80%, namun perlu strategi untuk meningkatkan
kompetensi petugas pelayanan. Selain itu perlu sosialisasi dan pendampingan kepada responden, dikarenakan masih banyak
ditemukan ketidakpahaman responden atas pertanyaan dan jawaban yang diberikan.
Kegiatan yang sudah dilaksanakan : 
1. PENGEMBANGAN KAPASITAS PEGAWAI DALAM RANGKA EVALUASI LAYANAN PUBLIK LLDIKTI WILAYAH VI
2. FGD PERSIAPAN PENGISIAN PEMANTAUAN DAN EVALUSASI KINERJA PENYELENGGARAAN PELAYANAN PUBLIK (PEKPPP)



Kendala / Permasalahan :

1. perlunya peningkatan kompetensi petugas pelayanan terkait kompetensi dan pengetahuan petugas atas layanan LLDIKTI
serta perilaku petugas ketika memberikan pelayanan 
2. perlunya sosialisasi dan pendampingan kepada stakeholder yang menerima layanan selaku responden, agar lebih
memahami dan jawaban yang diberikan sesuai dengan 9 kriteria pertanyaan  

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Melaksanakan pelatihan dan peningkatan kapasitas petugas pemberi layanan melalui kegiatan Workshop / Coaching Clinic
dengan narasumber para praktisi di bidang pelayanan publik 
2. Merencanakan kegiatan sosialisasi terhadap pengguna layanan atas kriteria survey kepuasan masyarakat; 
3. Meningkatkan publikasi standar layanan di website atau sosial media

2. [ S 1.0 Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) ] IKU 1.2 Persentase PTS yang terakreditasi
atau meningkatkan mutu dengan cara penggabungan dengan PTS lain

Progress / Kegiatan :

PTS yang terakreditasi :dihitung dari jumlah PTS 233 dikurangi jumlah PTS tidak terakreditasi saat ini yaitu 37 PTS.  
Sedangkan jumlah PTS yang melakukan penyatuan penggabungan : UNISTEKOM, Politeknik Pratama, ITB AAS, Akbid Giri
Satria Husada, Akademi Analis Kesehatan 17 Agustus 1945 Semarang, Akademi Farmasi 17 Agustus 1945
Semarang,Akademi Kebidanan YAPPI Sragen, Akademi keperawatan YAPPI Sragen, STIKES Panti Wilasa Semarang, STIKES
Ngesti Waluyo Parakan, Universitas Veteran Bangun Nusantara, Akademi Manajemen Rumah Sakit Kusuma Husada.
Sistem dan mekanisme penjaminan mutu yang digunakan sebagai acuan dalam akreditasi sangat penting karena jika sistem
dan mekanisme itu dapat diadopsi dan diimplementasikan dengan baik, mutu perguruan tinggi dapat ditingkatkan secara
berkelanjutan. Fasilitasi pendampingan kinerja perguruan tinggi disertai dengan penjaminan mutu internal dan penjaminan
mutu eksternal yang kredibel serta akuntabel  akan mendorong tercapainya fungsi pengendalian penyelenggaraan
pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi untuk mewujudkan pendidikan tinggi yang bermutu, sekaligus menjamin adanya



akuntabilitas publik (public accountabilty) dan perbaikan mutu berkelanjutan (continuous quality improvement) yang kuat serta
seimbang.
Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan adalah :

1. Rapat Koordinasi Pimpinan Badan Penyelenggara dan Pimpinan Perguruan Tinggi LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024 

2. Bimtek IAPT 3.0 bagi PT Baru dan PT Tidak Terakreditasi Angkatan 1   

3. Bimtek IAPT 3.0 bagi PT Baru dan PT Tidak Terakreditasi Angkatan 2

4. Bimbingan Teknis IAPS 4.0 bagi Prodi Baru & Prodi Tidak Terakreditasi Angkatan 1

5. Bimbingan Teknis IAPS 4.0 bagi Prodi Baru & Prodi Tidak Terakreditasi Angkatan 2

6. Coaching Clinic Pengelolaan Perguruan Tinggi bagi Badan Penyelenggara PTS Angkatan 1

7. Coaching Clinic Pengelolaan Perguruan Tinggi bagi Badan Penyelenggara PTS Angkatan 2

8. PAKARTI Series : Percepatan Kinerja PTS LLDIKTI Wilayah VI Angkatan 1

Kendala / Permasalahan :

(1) Tata Kelola perguruan tinggi yang tidak terakreditasi belum berjalan sesuai dengan SN-DIKTI, diperlukan pendampingan intensif bagi PT yang
tidak/belum terakreditasi 
(2) Proses Migrasi Perguruan Tinggi yang melakukan Penyatuan/Penggabungan memerlukan waktu yang cukup lama, karena PT yg akan
melakukan penggabungan-penyatuan masih harus melakukan perbaikan data lampau yang belum dilaporkan 
(3) Minat perguruan tinggi melakukan penyatuan/penggabungan masih perlu ditingkatkan karena negosiasi/kesepakatan antar Badan penyelenggara
yang melakukan penggabungan-penyatuan cukup lama

Strategi / Tindak Lanjut :

(1)melakukan pendampingan/asistensi kepada perguruan tinggi/program studi dalam mempersiapkan penjaminan mutu eksternal

(2) asistensi pendampingan PDDIKTI bagi perguruan tinggi yang melakukan penyatuan-penggabungan PTS  



(3) fasilitasi  pendampingan pengelolaan dan penyelenggaraan perguruan tinggi agar mampu mengikuti regulasi dan meningkat mutunya 

(4) memberikan analisis kinerja/peta kinerja/peta mutu perguruan tinggi kepada Badan Penyelenggara PTS sebagai bahan pertimbangan melakukan
perubahan PTS serta mampu melakukan pengelolaan perguruan tinggi yang taat azas dan bermutu.

3. [ S 2.0 Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi ] IKU 2.1 Persentase PTS yang menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran di luar program studi

Progress / Kegiatan :

Sebanyak 58 perguruan tinggi swasta yang melaporkan menjalankan kegiatan program pembelajaran di luar program studi untuk mahasiswa S1/D4/
D3/D2/D1 pada laman PDDIKTI baik mengikuti program flagship kementerian maupun program MBKM mandiri dari masing-masing perguruan
tinggi, dengan 9 Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP).
Seiring dengan upaya peningkatan kompetensi mahasiswa dan lulusan melalui kebijakan implementasi MBKM, perguruan tinggi wajib
memberikan fasilitasi kepada mahasiswa yang akan menempuh pembelajaran di luar program studinya. Dengan meningkatnya jumlah perguruan
tinggi yang secara konsisten menyelenggarakan pembelajaran di luar program studinya, hal ini merupakan indikasi bahwa perguruan tinggi secara
konsisten pula berkomitmen dalam peningkatan mutu mahasiswa dan lulusannya. Berbanding lurus dengan peningkatan kompetensi lulusannya,
perguruan tinggi juga dapat meningkatan mutunya melalui program MBKM yang dijalankan dan perluasan kerjasama dalam implementasi MBKM.
Kegiatan yang telah dilaksanakan :

1. Kegiatan Forum Komunikasi Dewan Pakar Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)

2. Evaluasi dan Pengembangan Sistem Pengelolaan Implementasi MBKM

3. Asistensi Penyusunan Proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Bagi Mahasiswa

4. Kegiatan Asistensi Pengembangan dan Inovasi BKP dalam Implementasi MBKM

5. FGD Kerjasama Mitra Implementasi MBKM



Kendala / Permasalahan :

1. PT belum melaporkan data aktivitas implementasi MBKM

2. Masih banyak PT yang belum memahami implementasi MBKM secara mandiri

3. PT masih kesulitan untuk mencari dan membangun kerjasama dengan mitra

4. Pelaporan aktivitas MBKM mahasiswa melalui PDDIKTI dilakukan sesuai kalender akademik

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Mengembangkan sistem informasi pelaksanaan MBKM yang melibatkan stakeholder (IDUKA) dan PT berupa Bursa Kampus Merdeka Mandiri
(KMM)

2. Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung implementasi MBKM

3. Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung fasilitasi implementasi MBKM

4. Melakukan koordinasi dengan mitra strategis yang dapat mendukung implementasi MBKM

4. [ S 2.0 Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi ] IKU 2.2 Persentase mahasiswa S1 atau D4/D3/D2/D1 PTS yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

Progress / Kegiatan :

Sebanyak 9.534 mahasiswa dari 58 PTS telah dilaporkan menempuh pembelajaran di luar program studinya melalui laman PDDIKTI pada semester
gasal Tahun Akademik 2023/2024. Adapun capaian data prestasi mahasiswa tahun 2024 belum dilaporkan dan kompetisi-kompetisi mahasiswa
yang dilaksanakan oleh Puspresnas belum dilaksanakan sehingga belum ada data capaian prestasi tahun 2024.

Pada pelaporan PDDIKTI 20231, terdapat sebanyak 335.638 mahasiswa yang tercatat aktif dan memenuhi kriteria untuk menempuh pembelajaran
di luar program studinya. Total sebanyak 9.534 mahasiswa dari 335.638 mahasiswa telah menempuh pembelajaran di luar prodi yang telah
dilaporkan melalui laman PDDIKTI.



Sebagaimana kebijakan MBKM yang telah diluncurkan, mahasiswa telah diberikan kesempatan untuk peningkatan kompetensi dirinya sesuai
dengan kebutuhan IDUKA dengan menempuh pembelajaran di luar program studinya. Dengan meningkatnya jumlah mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran di luar program studinya setiap semester, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa telah berpartisipasi aktif dalam upaya peningkatan
kompetensi dirinya. Selain peningkatan kompetensi mahasiswa melalui MBKM, mahasiswa dapat meningkatan kompetensi diri melalui
keikutsertaan dalam kompetisi baik ansional maupun internasional. Peningkatan kompetensi mahasiswa dan lulusan tidak hanya dari bidang
akademik namun juag non akademik sehingga mahasiswa dapat emningkatkan soft skill dan hardskill-nya. Harapannya, kompetensi mahasiswa dan
lulusan dapat sesuai dengan kebutuhan IDUKA dan dapat menembus persaingan dunia kerja nasional maupun global. 
Kegiatan yang telah dilaksanakan : 

1. Kegiatan Forum Komunikasi Dewan Pakar Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)

2. Evaluasi dan Pengembangan Sistem Pengelolaan Implementasi MBKM

3. Asistensi Penyusunan Proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Bagi Mahasiswa

4. Kegiatan Asistensi Pengembangan dan Inovasi BKP dalam Implementasi MBKM

5. FGD Kerjasama Mitra Implementasi MBKM

6. Pendampingan Pelaporan Program Indonesia Pintar (PIP) Kuliah Ongoing Semester Genap Tahun 2024

Kendala / Permasalahan :

1. LLDIKTI tidak memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan kompetisi mhs kecuali yang didelegasikan oleh Puspresnas, yaitu Pilmapres
Tingkat Wilayah

2. Sistem kurasi prestasi mahasiswa untuk pelaporan data prestasi mahasiswa ayng dikembangkan oleh Puspresnas belum dapat digunakan

3. PT belum melaporkan data aktivitas implmentasi MBKM dan capaian prestasi mahasiswa yang diraih

4. terdapat PT yang telah melakukan aktivitas MBKM ataupun mendapat capaian prestasi yang tidak dilaporkan

5. LLDIKTI tidak memiliki akses data prestasi yang dilaporkan PT melalui SIMKATMAWA

Strategi / Tindak Lanjut :



1. Mengembangkan sistem informasi pelaksanaan MBKM yang melibatkan stakeholder (IDUKA) dan PT berupa Bursa Kampus Merdeka Mandiri
(KMM)

2. LLDIKTI Wilayah VI telah menyelenggarakan kegiatan yang mendukung implementasi MBKM serta pencapaian prestasi mahasiswa

3.  Melakukan pemantauan pelaporan MBKM dan capaian prestasi mahasiswa pada laman PDDIKTI

4. Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung fasilitasi implementasi MBKM dan aktivitas kegiatan kemahasiswaan

5. [ S 2.0 Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi ] IKU 2.3 Persentase PTS yang mengimplementasikan
kebijakan antiintoleransi, antikekerasan seksual, antiperundungan, antinarkoba, dan antikorupsi

Progress / Kegiatan :

Terdapat 208 perguruan tinggi swasta telah mengimplementasikan kebijakan 4A. Pada implementasi 4A untuk Anti kekerasan seksual sebanyak 188
PTS telah berpartisipasi pada laman portal PPKS yang di kelola oleh pusat pengembangan karakter Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi. Selain itu, sebanyak 194 perguruan tinggi swasta telah melaporkan implementasikan kebijakan 4A. Sehingga total sebanyak 208
perguruan tinggi swasta  dari total 233 perguruan tinggi swasta telah melaporkan data implementasi kebijakan 4A dan antinarkoba.
Semakin meningkatnya jumlah perguruan tinggi yang melakukan implementasi kebijakan 4A dan anti narkoba (5A) menjadi indikator semakin
meningkat pula kesadaran perguruan tinggi dalam penanganan 5A yang mana akan menjadikan perguruan tinggi menjadi lingkungan yang aman
dan nyaman bagi seluruh civitas akademika yang ada di masing-masing perguruan tinggi.
Kegiatan yang telah dilaksanakan :

1. Sosialisasi Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual bagi PT

2. Sosialisasi Implementasi Kebijakan 4A Bagi Perguruan Tinggi

Kendala / Permasalahan :

1. Untuk implementasi Anti Kekerasan Seksual perguruan tinggi masih kesulitan dalam melakukan monitoring karena LLDIKTI tidak memiliki
akses di laman portal PPKS



2. PTS tidak melaporkan dan meng-update data implemnetasi 4A

3. LLDIKTI belum memiliki akses data PTS yang mengimplementasikan kebijakan anti narkoba

4. LLDIKTI tidak memiliki akses ke laman portal PPKS Puspeka

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Melakukan pemantauan pelaporan implementasi 4A pada laman Sibraja

2. Melakukan koordinasi dengan pusat pengembangan karakter serta monitoring admin, pansel serta satgas PPKS di perguruan tinggi swasta yang
telah terdaftar pada portal ppks

3. Memberikan informasi terkait pentingnya PPKS dan 4A dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan LLDIKTI

4. Pimpinan LLDIKTI 6 menyampaikan terkait pentingnya pembentukan satgas PPKS dan pengelolaan 4A pada PTS dalam setiap kegiatan
bersama PTS

6. [ S 3.0 Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan ] IKU 3.1 Persentase PTS yang berhasil
meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah dosen yang berkegiatan di luar kampus

Progress / Kegiatan :

Dari data yang diperoleh, jumlah Perguruan Tinggi swasta di Jawa Tengah yang dosennya berkegiatan di luar kampus,
mayoritas pada jenis kriteria dosen berkegiatan tridharma di Perguruan Tinggi lain, baik bidang pendidikan, penelitian
(kolaborasi), atau pengabdian pada masyarakat. kriteria membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi,
maupun bekerja sebagai praktisi di industri, tidak lebih dari 20%. sehingga tidak dapat masuk kriteria.
Dosen yang berkegiatan di luar kampus dengan jenis kegiatan tridharma dapat meningkatkan mutu pendidikan tinggi
dengan adanya kolaborasi antar dosen maupun dengan praktisi dari berbagai bidang ilmu. Hal itu membuka peluang dosen
berkesempatan mengembangkan ilmunya yang muaranya pada kebermanfaatan bagi masyarakat maupun bagi ilmu
pengetahuan itu sendiri.



Kegiatan yang sudah dijalankan :
1. FGD Evaluasi Pengembangan SIJAGO

Kendala / Permasalahan :

1. Belum masifnya pelaporan dosen yang berkegiatan di luar kampus oleh Perguruan Tinggi pada SIBRAJA. 
2. PT yang melaporkan belum mencapai 50% dari seluruh PT di lingkungan LLDIKTI Wilayah VI. 
3. Rencana kegiatan belum terlaksana

Strategi / Tindak Lanjut :

Untuk mendapatkan data dilakukan pengolahan data dari ajuan kegiatan tridharma dosen di SIBRAJA

7. [ S 3.0 Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan ] IKU 3.2 Persentase PTS yang berhasil
meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah program studi yang bekerja sama dengan mitra

Progress / Kegiatan :

Terdapat 192 PTS dari 233 PTS telah meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah program studi yang bekerja sama
dengan mitra dibuktikan dengan pelaporan pada laman laporankerma. LLDIKTI Wilayah VI juga memberikan fasilitasi terkait
pengelolaan kerjasama dan telah membangun kemitraan dengan mitra-mitra strategis yang dapat menjembatani kerjasama
antara PTS dengan mitra IDUKA baik instansi pemerintah maupun swasta dalam kegiatan terkait kemahasiswaan maupun
aktivitas dosen. LLDIKTI juga telah melakukan inisiasi dan melakukan penguatan terhadap forum pengelola kerjasama
(forkama) PT di lingkungan LLDIKTI 6.
Meningkatnya kerjasama perguruan tinggi yang  dapat mendukung  pelaksanaan Tridharma PT sehingga meningkatkan
kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi.
Kegiatan yang sudah dijalankan : 
1. Kegiatan Forum Komunikasi Dewan Pakar Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 
2. Kegiatan Asistensi Pengembangan dan Inovasi BKP dalam Implementasi MBKM 
3. FGD Kerjasama Mitra Implementasi MBKM 
4. Studi Tiru Pengelolaan Laporankerma 



5. FGD Fasilitasi Pengembangan Program Internasional PTS LLDIKTI Wilayah VI 
6. FGD Pengurus Forum Kerja Sama Perguruan Tinggi Jawa Tengah Tahun 2024

Kendala / Permasalahan :

1. Untuk peningkatan kerja sama, perguruan tinggi masih kesulitan dalam melakukan rintisan kerja sama 
2. PTS belum memiliki kemampuan dalam membuat dokumen legal kerja sama 
3. PTS masih berfokus pada MOU dan belum berfokus pada MOA dan Implementasinya 
4. PTS belum mendatakan kerjasama yang dimilikinya melalui laman laporankerma

Strategi / Tindak Lanjut :

1. Melakukan pemantauan pelaporan kerjasama pada laporankerma 
2. Memberikan informasi terkait pentingnya kerja sama dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan LLDIKTI 
3. Melakukan komunikasi dan ekrjasama dengan mitra strategis untuk emnjembatai kerjasama antara PT dan IDUKA

8. [ S 4.0 Meningkatnya tata kelola Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) ] IKU 4.1 Predikat SAKIP

Progress / Kegiatan :

Penyusunan materi Laporan SAKIP berdasarkan Kegiatan yang telah dilaksanakan pada Tri Wulan I. Pemantauan hasil kinerja organisasi pada Tri
Wulan I

Kendala / Permasalahan :

Belum ada kendala Penyusunan

Strategi / Tindak Lanjut :



Koordinasi Tim SAKIP

9. [ S 4.0 Meningkatnya tata kelola Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) ] IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L

Progress / Kegiatan :

Pada Tri Wulan I LLDIKTI Wilayah VI telah mencapai nilai IKPA 100 (sesuai data OM SPAN Kementerian Keuangan)
sedangkan untuk nilai EKA, sampai dengan saat ini Kementerian Keuangan masih terus mengembangkan SISTEM SMART
sehingga nilai EKA pada Tri Wulan I ini belum diluncurkan. 
Kinerja Anggaran LLDIKTI Wilayah VI pada Tri Wulan I ini sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan capaian nilai IKPA yang
mencapai nilai 100 untuk keseluruhan komponen penilaian IKPA Kementerian Keuangan yang meliputi : 
1. Revisi DIPA 
2. Deviasi Halaman III DIPA 
3. Penyerapan Anggaran 
4. Belanja Kontraktual 
5. Penyelesaian Tagihan 
6. Pengelolaan UP/TUP 
7. Capaian Output
Kegiatan yang sudah dilaksanakan adalah : 
1. Rapat Koordinasi Pimpinan dengan seluruh Pokja untuk memantau perkembangan pelaksanaan kegiatan 

Kendala / Permasalahan :

1. Perubahan Aturan 
2. Pelaksanaan Kegiatan yang tidak sesuai dengan jadwal pelaksnanaan kegiatan yang telah direncanakan

Strategi / Tindak Lanjut :



1. Koordinasi intensif antara Pimpinan dengan seluruh Pokja 
2. Pemantauan Pelaksanaan Kegiatan agar selaras dengan jadwal pelaksanaan yang telah direncanakan

C. Capaian Fisik dan Anggaran Per-Rincian Output Triwulan 1

Uraian Rincian Output Satuan Volume Capaian
Sisa

Capaian
Pagu

Anggaran
Realisasi Sisa Anggaran

[723014.DK.4472.BDB.001] Lembaga Pendidikan Tinggi
Akademik dan Vokasi yang mendapatkan layanan pembinaan
peningkatan mutu

Lembaga 210 210 0 7.775.734.000 1.203.328.385 6.572.405.615

[723014.DK.4472.BEJ.001] Dosen Non PNS yang Menerima
Tunjangan Profesi

Orang 5.561 5.561 0 240.635.051.000 36.564.522.900 204.070.528.100

[723014.WA.6392.EBA.962] Layanan Umum Layanan 1 1 0 548.884.000 0 548.884.000

[723014.WA.6392.EBA.994] Layanan Perkantoran Layanan 1 1 0 85.783.369.000 12.941.292.047 72.842.076.953

[723014.WA.6392.EBB.951] Layanan Sarana Internal Unit 4 0 4 299.750.000 0 299.750.000

Total 335.042.788.000 50.709.143.332 284.333.644.668

D. Rekomendasi Pimpinan

Rekomendasi yang dapat kami berikan terkait dengan capaian kinerja pada Tri Wulan I adalah : dari 9 Indikator kinerja telah seluruh target terpenuhi
seluruhnya. Namun demikian ada 1 Indikator yang masih kurang dari target yang seharusnya tercapai yaitu pada Indikator Layanan utama
LLDIKTI, dari yang ditargetkan pada Tri Wulan I adalah sebesar 88.20 namun pada Tri Wulan I hanya tercapai sebesar 87,32.
Rekomendasi yang kami berikan agar pada Tri Wulan II dapat dilakukan perbaikan - perbaikan untuk meningkatkan capaian kinerja layanan
adalah : 
a.  Melaksanakan pelatihan dan peningkatan kapasitas petugas pemberi layanan melaluiberbagai kegiatani bidang pelayanan publik

b. Merencanakan kegiatan sosialisasi terhadap pengguna layanan atas kriteria survey kepuasan masyarakat;

c. Meningkatkan publikasi standar layanan di website atau sosial media.



Sedangkan pada Indikator Kinerja lainnya yang telah seluruhnya tercapai dan bahkan telah melebihi target capaian, agar terus dipertahankan dan
ditingkatkan, agar jangan sampai terjadi penurunan Kinerja.
Pelaksanaan kegiatan pada LLDIKTI VI hendaknya selalu merujuk pada pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya.
Lakukan koordinasi-koordinasi dengan Perguruan Tinggi di Lingkungan LLDIKTI Wilayah VI untuk lebih dapat melakukan pemantauan terkait
dengan Karir dosen, status akreditasi, prestasi-prestasi mahasiswa, dan juga kerjasama Perhuruan Tinggi.

Selain indikator-indikator yang terkait dengan layanan dan pemantauan Perguruan Tinggi, kinerja internal terkait pengelolaan anggaran juga harus
terus dikawal dan diperhatikan. Pelaksanaan kegiatan harus sesuai dengan jadwal yang telah ditrencanakan sebelumnya. Kinerja Keuangan yang saat
ini dinilai melalui 2 komponen IKPA dan EKA, harus benar-benar memperhatikan indikator-indikator yang mempengaruhi penilaian kinerja
keuangan LLDIKTI VI.
Pengelolaan keuangan yang baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku, serta pencapaiaj nilai IKPA dan EKA yang baik merupakan salah satu
cerminan akuntabilitas yang baik.

Semarang, 19 Mei 2024 
Kepala LLDIKTI Wilayah VI,

Ditandatangani secara elektronik oleh : 
Bhimo Widyo Andoko 
NIP 196808051994031001 



 

 

 

Laporan Kinerja Triwulan 2 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI Semarang 

Tahun 2024 

 

 

Berikut ini kami sampaikan hasil Capaian Kinerja pada Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI Semarang selama Triwulan 2 

Tahun 2024 dengan uraian sebagai berikut : 

A. Progress Capaian Kinerja Triwulan 2 
 

 

No 

 

Sasaran 

 

Indikator 
Target 

Perjanjian 
Kinerja 

 

Satuan 

 

Target 

 

Capaian 

1. 
[S 1.0] Meningkatnya kualitas layanan Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 

[IKU 1.1] Kepuasan pengguna terhadap layanan 
utama LLDIKTI 

88.50 % 88.30 87.55 

 

2. 
[S 1.0] Meningkatnya kualitas layanan Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 

[IKU 1.2] Persentase PTS yang terakreditasi atau 
meningkatkan mutu dengan cara penggabungan 
dengan PTS lain 

 

93.99 

 

% 

 

87.99 

 

93.99 

3. 
[S 2.0] Meningkatnya efektivitas sosialisasi 
kebijakan pendidikan tinggi 

[IKU 2.1] Persentase PTS yang menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran di luar program studi 

75.12 % 30.05 39.49 

 

4. 
[S 2.0] Meningkatnya efektivitas sosialisasi 
kebijakan pendidikan tinggi 

[IKU 2.2] Persentase mahasiswa S1 atau D4/D3/D2/ 
D1 PTS yang menjalankan kegiatan pembelajaran di 
luar program studi atau meraih prestasi 

 

6.22 

 

% 

 

3.32 

 

5.13 

 

5. 

 

[S 2.0] Meningkatnya efektivitas sosialisasi 
kebijakan pendidikan tinggi 

[IKU 2.3] Persentase PTS yang 
mengimplementasikan kebijakan antiintoleransi, 
antikekerasan seksual, antiperundungan, antinarkoba, 
dan antikorupsi 

 

94.42 

 

% 

 

90.13 

 

91.48 



 

 

No 

 

Sasaran 

 

Indikator 
Target 

Perjanjian 
Kinerja 

 

Satuan 

 

Target 

 

Capaian 

 

6. 
[S 3.0] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi 
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

[IKU 3.1] Persentase PTS yang berhasil 
meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah 
dosen yang berkegiatan di luar kampus 

 

23.60 

 

% 

 

23.30 

 

24.47 

 

7. 
[S 3.0] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi 
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

[IKU 3.2] Persentase PTS yang berhasil 
meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah 
program studi yang bekerja sama dengan mitra 

 

85.84 

 

% 

 

84.55 

 

84.61 

8. 
[S 4.0] Meningkatnya tata kelola Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 

[IKU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat - - 

9. 
[S 4.0] Meningkatnya tata kelola Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan 
RKA-K/L 

97.50 Nilai 0 0 

 

 

B. Hasil Analisis Capaian Kinerja Triwulan 2 

 

1. [ S 1.0 Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) ] IKU 1.1 Kepuasan pengguna terhadap 
layanan utama LLDIKTI 

 

Progress / Kegiatan : 

Dihitung dari hasil Survey Kepuasan Masyarakat periode TW-2 2024 dari total 683 responden atas 9 kriteria pertanyaan. 

Capaian kepuasan masyarakat melalui hasil survey atas sejumlah 683 responden pada TW-2 mengalami peningkatan dibandingkan capaian TW-1, 
dengan kenaikan sejumlah 0.23%. 

1. Capaian kepuasan masyarakat pada TW2 jika dibandingkan dengan capaian TW1 mendapatkan peningkatan walaupun tidak secara 
signifikan, khususnya pada beberapa kriteria terbesar yaitu: 
Kesesuaian persyaratan pelayanan 

2. Pemahaman pengguna layanan atas prosedur pelayanan, 
3. Kompetensi / kemampuan petugas pelayanan, dan 



 

4. Perilaku petugas pelayanan terkait kesopanan dan keramahan. 

Secara umum hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas LLDIKTI mengalami peningkatan dan dalam 
progres yang semakin membaik. 

Kegiatan Pengembangan Kapasitas Pegawai Dalam Rangka Evaluasi Layanan Publik LLDIKTI Wilayah VI, telah dilaksanakan pada bulan Mei 
2024. 

 

 

Kendala / Permasalahan : 

1. Dari hasil analisis atas pengisian hasil survey masih didapatkan kesimpulan yaitu kurang pahamnya pengguna layanan atas formulir 
penilaian, misalnya: poin kepastian biaya, seharusnya diisi tidak ada pungutan, namun penilaian pengguna justru terkait beban kerja dosen. 

2. Perlu peningkatan kualitas pelayanan melalui pelatihan atau bimbingan teknis kepada petugas pemberi layanan 

 

 

Strategi / Tindak Lanjut : 

1. Menyusun ulang formulir survey kepuasan secara lebih mudah dan dapat dipahami oleh pengguna layanan 
2. Melaksanakan kegiatan peningkatan kapasitas pegawai pelayanan 

 

 
2. [ S 1.0 Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) ] IKU 1.2 Persentase PTS yang terakreditasi 

atau meningkatkan mutu dengan cara penggabungan dengan PTS lain 

 

Progress / Kegiatan : 

Jumlah PTS yang terakreditasi TW 2 : 9 PTS; 

Jumlah PTS yang melakukan penyatuan penggabungan TW 2: Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Tegal, Politeknik Muhammdiyah 
Tegal. 

Sistem dan mekanisme penjaminan mutu yang digunakan sebagai acuan dalam akreditasi sangat penting karena jika sistem dan mekanisme itu 

dapat diadopsi dan diimplementasikan dengan baik, mutu perguruan tinggi dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Fasilitasi pendampingan kinerja 
perguruan tinggi disertai dengan penjaminan mutu internal dan penjaminan mutu eksternal yang kredibel serta akuntabel akan mendorong 



 

tercapainya fungsi pengendalian penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi untuk mewujudkan pendidikan tinggi yang bermutu, 
sekaligus menjamin adanya akuntabilitas publik (public accountabilty) dan perbaikan mutu berkelanjutan (continuous quality improvement) yang 
kuat serta seimbang. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu : 

1. Sinkronisasi Indikator Kinerja Utama (IKU), Rencana Operasional,dan Rencana Strategis PTS 
2. Bimtek IAPS 4.0 bagi Prodi Baru & Prodi Tidak Terakreditasi Angkatan 3 
3. Lokakarya STATUTA Perguruan Tinggi Swasta 
4. Sharing Session Badan Penyelenggara Perguruan Tinggi Swasta (Legalitas Lahan, Sarana dan Prasarana) Angkatan 1 

 

 

Kendala / Permasalahan : 

1. Tata Kelola perguruan tinggi yang tidak terakreditasi belum berjalan sesuai dengan SN-DIKTI, diperlukan pendampingan intensif bagi PT 
yang tidak/belum terakreditasi 

2. Proses Migrasi Perguruan Tinggi yang melakukan Penyatuan/Penggabungan memerlukan waktu yang cukup lama, karena PT yg akan 
melakukan penggabungan-penyatuan masih harus melakukan perbaikan data lampau yang belum dilaporkan 

3. Minat perguruan tinggi melakukan penyatuan/penggabungan masih perlu ditingkatkan karena negosiasi/kesepakatan antar Badan 
penyelenggara yang melakukan penggabungan-penyatuan cukup lama 

 

 

Strategi / Tindak Lanjut : 

1. Melakukan pendampingan/asistensi kepada perguruan tinggi/program studi dalam mempersiapkan penjaminan mutu eksternal 
2. Asistensi pendampingan PDDIKTI bagi perguruan tinggi yang melakukan penyatuan-penggabungan PTS 
3. Fasilitasi pendampingan pengelolaan dan penyelenggaraan perguruan tinggi agar mampu mengikuti regulasi dan meningkat mutunya 
4. Memberikan analisis kinerja/peta kinerja/peta mutu perguruan tinggi kepada Badan Penyelenggara PTS sebagai bahan pertimbangan 

melakukan perubahan PTS serta mampu melakukan pengelolaan perguruan tinggi yang taat azas dan bermutu. 
 

 
3. [ S 2.0 Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi ] IKU 2.1 Persentase PTS yang menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi 

 

Progress / Kegiatan : 



 

Sebanyak 33 perguruan tinggi swasta pada TW II telah melaporkan mengimplementasikan program pembelajaran di luar program studi untuk 
mahasiswa S1/D4/D3/D2/D1 pada laman PDDIKTI baik mengikuti program flagship kementerian maupun program MBKM mandiri dari masing- 
masing perguruan tinggi dengan 9 Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP). Sehingga terdapat total 91 PTS telah menyelenggarakan kegiatan program 
pembelajaran di luar program studi sampai dengan TW II tahun 2024. 

Seiring dengan upaya peningkatan kompetensi mahasiswa dan lulusan melalui kebijakan implementasi MBKM, perguruan tinggi wajib memberikan 
fasilitasi kepada mahasiswa yang akan menempuh pembelajaran di luar program studinya. Dengan meningkatnya jumlah perguruan tinggi yang secara 
konsisten menyelenggarakan pembelajaran di luar program studinya, hal ini merupakan indikasi bahwa perguruan tinggi secara konsisten pula 
berkomitmen dalam peningkatan mutu mahasiswa dan lulusannya. Berbanding lurus dengan peningkatan kompetensi lulusannya, perguruan tinggi 
juga dapat meningkatan mutunya melalui program MBKM yang dijalankan dan perluasan kerjasama dalam implementasi MBKM. 

Kegiatan yang telah dilakukan : 

1. Evaluasi Dan Pengembangan Sistem Pengelolaan Bidang Akademik Dan Kemahasiswaan 
2. Evaluasi Dan Pengembangan Sistem Pengelolaan Implementasi MBKM 
3. Asistensi Pengembangan Dan Inovasi Bkp: Asistensi Mengajar Di Satuan Pendidikan Dalam Implementasi Mbkm 
4. Asistensi Pengembangan Dan Inovasi Bkp: Proyek Kemanusiaan Dalam Implementasi Mbkm 
5. Asistensi Pengembangan Dan Inovasi Bkp: Pertukaran Mahasiswa Dalam Implementasi Mbkm 
6. FGD Kerjasama Mitra Implementasi MBKM 

 

 

 

 

Kendala / Permasalahan : 

1. PT belum melaporkan data aktivitas implementasi MBKM 
2. Masih banyak PT yang belum memahami implementasi MBKM secara mandiri 
3. PT masih kesulitan untuk mencari dan membangun kerjasama dengan mitra 

 

 

Strategi / Tindak Lanjut : 

1. Mengembangkan sistem informasi pelaksanaan MBKM yang melibatkan stakeholder (IDUKA) dan PT berupa Bursa Kampus Merdeka 
Mandiri (KMM) 

2. Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung implementasi MBKM 
3. Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung fasilitasi implementasi MBKM 



 

4. Melakukan koordinasi dengan mitra strategis yang dapat mendukung implementasi MBKM 
5. Melibatkan PTS dalam upaya membangun kerjasama dengnan mitra strategis 

 

 
4. [ S 2.0 Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi ] IKU 2.2 Persentase mahasiswa S1 atau D4/D3/D2/D1 PTS yang 

menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi 

 

Progress / Kegiatan : 

Sebanyak 7.711 mahasiswa dari 64 PTS pada TW II telah dilaporkan telah menempuh pembelajaran di luar program studinya melalui laman PDDIKTI 
untuk semester gasal Tahun Akademik 2023/2024 serta mendapat prestasi tingkat provinsi, nasional, dan internasional yang dilaporkan melalui laman 
PDDIKTI. Sebanyak 7.615 mahasiswa telah menjalankan kegiatan pembelajaran di luar prodi dari 64 perguruan tinggi. Kemudian, terdapat sebanyak 
96 mahasiswa dari 17 perguruan tinggi telah meraih prestasi baik tingkat provinsi, nasional. maupun internasional. 

Pada pelaporan PDDIKTI 20231, terdapat sebanyak 335.638 mahasiswa yang tercatat aktif dan memenuhi kriteria untuk menempuh pembelajaran di 
luar program studinya. Total sampai TW II telah sebanyak 17.245 mahasiswa dari 335.638 mahasiswa telah menempuh pembelajaran di luar prodi 
dan meraih prestasi yang telah dilaporkan melalui laman PDDIKTI. 

Sebagaimana kebijakan MBKM yang telah diluncurkan, mahasiswa telah diberikan kesempatan untuk peningkatan kompetensi dirinya sesuai dengan 
kebutuhan IDUKA dengan menempuh pembelajaran di luar program studinya. Dengan meningkatnya jumlah mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran di luar program studinya setiap semester, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa telah berpartisipasi aktif dalam upaya peningkatan 
kompetensi dirinya sehingga siap mengahdapi dunia kerja. Selain peningkatan kompetensi mahasiswa melalui MBKM, mahasiswa dapat meningkatan 
kompetensi diri melalui keikutsertaan dalam kompetisi baik tingkat provinsi, nasional, maupun internasional. Peningkatan kompetensi mahasiswa 
dan lulusan tidak hanya dari bidang akademik namun juga non akademik sehingga mahasiswa dapat meningkatkan soft skill dan hardskill-nya. 
Harapannya, kompetensi mahasiswa dan lulusan dapat sesuai dengan kebutuhan IDUKA dan dapat menembus persaingan dunia kerja nasional 
maupun global. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan : 

1. FGD Penetapan Mahasiswa Berprestasi Tingkat Wilayah Jawa Tengah 
2. Pendampingan Peserta Pilmapres Wilayah Jawa Tengah Menuju Seleksi Tingkat Nasional 
3. Sosialisasi Program Indonesia Pintar (PIP) Kuliah Merdeka Tahun 2024 



 

Kendala / Permasalahan : 

1. LLDIKTI tidak memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan kompetisi mahasiswa kecuali yang didelegasikan oleh Puspresnas, yaitu 
Pilmapres Tingkat Wilayah 

2. Sistem kurasi prestasi mahasiswa untuk pelaporan data prestasi mahasiswa yang dikembangkan oleh Puspresnas belum dapat digunakan 
3. PT belum melaporkan data aktivitas implmentasi MBKM dan capaian prestasi mahasiswa yang diraih 
4. Terdapat PT yang telah melakukan aktivitas MBKM ataupun mendapat capaian prestasi yang tidak dilaporkan 
5. LLDIKTI tidak memiliki akses data prestasi yang dilaporkan PT melalui SIMKATMAWA 

 

 

Strategi / Tindak Lanjut : 

1. Mengembangkan sistem informasi pelaksanaan MBKM yang melibatkan stakeholder (IDUKA) dan PT berupa Bursa Kampus Merdeka 
Mandiri (KMM) 

2. LLDIKTI Wilayah VI telah menyelenggarakan kegiatan yang mendukung implementasi MBKM serta pencapaian prestasi mahasiswa 
3. Melakukan pemantauan pelaporan MBKM dan capaian prestasi mahasiswa pada laman PDDIKTI 
4. Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung fasilitasi implementasi MBKM dan aktivitas kegiatan kemahasiswaan 
5. Mendorong perguruan tinggi untuk melaporkan data MBKM dan pretasi yang dimilikinya secara rutin 

 

 
5. [ S 2.0 Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi ] IKU 2.3 Persentase PTS yang mengimplementasikan 
kebijakan antiintoleransi, antikekerasan seksual, antiperundungan, antinarkoba, dan antikorupsi 

 

Progress / Kegiatan : 

Terdapat 5 perguruan tinggi swasta telah mengimplementasikan kebijakan 4A pada TW II. Pada implementasi 4A untuk Anti kekerasan seksual 
sebanyak 5 PTS pada TW II telah sampaitahap Portal PPKS pada laman portal PPKS yang dikelola oleh pusat pengembangan karakter Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Selain itu, sebanyak 186 perguruan tinggi swasta telah melaporkan implementasikan kebijakan 4A. 
Sehingga pada TW II telah ada total sebanyak 213 perguruan tinggi swasta dari total 226 perguruan tinggi swasta telah melaporkan data implementasi 
kebijakan 4A dan antinarkoba. 

Semakin meningkatnya jumlah perguruan tinggi yang melakukan implementasi kebijakan 4A dan anti narkoba (5A) menjadi indikator semakin 
meningkat pula kesadaran perguruan tinggi dalam penanganan 5A yang mana akan menjadikan perguruan tinggi menjadi lingkungan yang aman dan 
nyaman bagi seluruh civitas akademika yang ada di masing-masing perguruan tinggi. 



 

Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah : Sosialisasi Implementasi Kebijakan 4A Bagi Perguruan Tinggi 

 

 

Kendala / Permasalahan : 

1. Untuk implementasi Anti Kekerasan Seksual perguruan tinggi masih kesulitan dalam melakukan monitoring karena LLDIKTI tidak memiliki 
akses di laman portal PPKS 

2. PTS tidak melaporkan dan meng-update data implemnetasi 4A 
3. LLDIKTI belum memiliki akses data PTS yang mengimplementasikan kebijakan anti narkoba 
4. PT telah membentuk satgas PPKS tanpa melaporkan pada laman portal PPKS sesuai kebijakan 

 

 

Strategi / Tindak Lanjut : 

1. Melakukan pemantauan pelaporan implementasi 4A pada laman Sibraja 

2. Melakukan koordinasi dengan pusat pengembangan karakter serta monitoring admin, pansel serta satgas PPKS di perguruan tinggi swasta 
yang telah terdaftar pada portal ppks 

3. Memberikan informasi terkait pentingnya PPKS dan 4A dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan LLDIKTI 
4. Menjadikan eksistensi satgas PPKS pada laman portal PPKS pusat sebagai salah satu indikator pemberian kuota program PIP Kuliah bagi 

perguruan tinggi 
5. Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung fasilitasi implementasi kebijakan 5A 

 

 
6. [ S 3.0 Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan ] IKU 3.1 Persentase PTS yang berhasil 
meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah dosen yang berkegiatan di luar kampus 

 

Progress / Kegiatan : 

Terdapat 3 PTS pada semester II yang mencapai 20% dari seluruh dosennya berkegiatan Tridharma di luar kamus. Pada TW sebelumnya, yaitu Gasal 
2023/2024 belum dapat memenuhi, fan baru terpenuhi pada semester II ini yakni STIKES Panti Kosala, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 
serta Universitas Pancasakti Tegal. Sehingga sampai dengan TW II terdapat 57 Perguruan Tinggi yang berhasil meningkatkan jumlah dosen yang 
berkegiatan di luar kampus. 



 

Meningkatnya jumlah dosen yang berkegiatan di luar kampus akan meningkatkan pengetahuan dosen serta menghasilkan karya untuk arir dosen, 
maupun pengembangan keilmuan yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran kepada mahasiswa. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah : Pembinaan dan Evaluasi Bidang sumber Daya Angkatan V 

 

 

Kendala / Permasalahan : 

Pelaporan kegiatan dosen belum maksimal, sehingga perlu disediakan sarana yang mudah diakses dalam pelaporan oleh perguruan Tinggi serta 
sosialisasinya 

 

 

Strategi / Tindak Lanjut : 

Merencanakan kegiatan untuk workhsop data IKU serta menyiapkan sarana pengumpulan data. 

 

 
7. [ S 3.0 Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan ] IKU 3.2 Persentase PTS yang berhasil 

meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah program studi yang bekerja sama dengan mitra 

 

Progress / Kegiatan : 

Terdapat 5 PTS pada TW II dari 226 PTS telah meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah program studi yang bekerja sama dengan mitra 
dibuktikan dengan pelaporan pada laman laporankerma. LLDIKTI Wilayah VI juga memberikan fasilitasi terkait pengelolaan kerjasama dan telah 
membangun kemitraan dengan mitra-mitra strategis yang dapat menjembatani kerjasama antara PTS dengan mitra IDUKA baik instansi pemerintah 
maupun swasta dalam kegiatan terkait kemahasiswaan maupun aktivitas dosen. LLDIKTI juga telah melakukan inisiasi dan melakukan penguatan 
terhadap forum pengelola kerjasama (forkama) PT di lingkungan LLDIKTI 6. Sehingga pada TW II telah ada total sebanyak 197 perguruan tinggi 
swasta dari total 226 perguruan tinggi swasta telah melaporkan data kerjasama dengan mitra. 

Meningkatnya kerjasama perguruan tinggi yang dapat mendukung pelaksanaan Tridharma PT sehingga meningkatkan kualitas penyelenggaraan 
pendidikan tinggi. 



 

Kegiatan yang telah dilaksanakan : 

1. Bimtek Legal Drafting Dokumen Kerjasama Perguruan Tinggi 
2. Bimbingan Teknis Verifikator Sinta Bagi Perguruan Tinggi 

 

 

Kendala / Permasalahan : 

1. Untuk peningkatan kerja sama, perguruan tinggi masih kesulitan dalam melakukan rintisan kerja sama 
2. PTS belum memiliki kemampuan dalam membuat dokumen legal kerja sama 
3. PTS masih berfokus pada MOU dan belum berfokus pada MOA dan Implementasinya 
4. PTS belum mendatakan kerjasama yang dimilikinya melalui laman laporankerma 
5. PTS tidak melaporkan data aktivitas kerjasama yang dilakukan pada laman pelaporan pusat 
6. LLDIKTI memiliki akses terbatas pada laman pelaporan kerjasama pusat 

 

 

Strategi / Tindak Lanjut : 

1. Melakukan pemantauan pelaporan kerjasama pada laporankerma 
2. Memberikan informasi terkait pentingnya kerja sama dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan LLDIKTI 
3. Melakukan komunikasi dan kerjasama dengan mitra strategis untuk menjembatani kerjasama antara PT dan IDUKA 
4. Mendorong PTS untuk melakukan kerjasama bersamaan dengan aktivitas MBKM yang dapat dilaksanakan 
5. Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung fasilitasi peningkatan kerjasama PT 

8. [ S 4.0 Meningkatnya tata kelola Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) ] IKU 4.1 Predikat SAKIP 

Progress / Kegiatan : 

Penyusunan materi Laporan SAKIP berdasarkan Progres kegiatan yang telah dilaksanakan sampai dengan Tri Wulan II. Pemantauan dan koordinasi 
dengan seluruh Kelompok Kerja untuk mengevaluasi hasil capaian kinerja sampai dengan Tri Wulan II, kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pencapaian target kinerja serta melakukan mitigasi strategi-strategi yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut. 



 

Kendala / Permasalahan : 

Belum ada kendala penyusunan 

 

 

Strategi / Tindak Lanjut : 

Koordinasi Tim SAKIP 

 

 
9. [ S 4.0 Meningkatnya tata kelola Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) ] IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan 
RKA-K/L 

 

Progress / Kegiatan : 

Pada Tri Wulan II LLDIKTI Wilayah VI telah mencapai nilai IKPA 99.89 (sesuai data OM SPAN Kementerian Keuangan) sedangkan untuk nilai 
EKA, sampai dengan saat ini Kementerian Keuangan masih terus mengembangkan SISTEM SMART sehingga nilai EKA pada Tri Wulan II ini belum 
diluncurkan. Kinerja Anggaran LLDIKTI Wilayah VI pada Tri Wulan I ini sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan capaian nilai IKPA yang mencapai 
nilai 99.89 dan hasil tersebut masih termasuk dala kategori Nilai IKPA "SANGAT BAIK". 

 

 

 

Kendala / Permasalahan : 

1. Perubahan Aturan 

2. Pelaksanaan Kegiatan yang tidak sesuai dengan jadwal pelaksnanaan kegiatan yang telah direncanakan 

Hal tersebut mengakibatkan Nilai Komponen Penyerapan mengalami penurunan dari Triwulan I. 

 

Strategi / Tindak Lanjut : 

1. Koordinasi intensif antara Pimpinan dengan seluruh Pokja 



 

2. Pemantauan Pelaksanaan Kegiatan agar selaras dengan jadwal pelaksanaan yang telah direncanakan 

 

 

C. Capaian Fisik dan Anggaran Per-Rincian Output Triwulan 2 
 

Uraian Rincian Output Satuan Volume Capaian 
Sisa 

Capaian 
Pagu 

Anggaran 
Realisasi Sisa Anggaran 

[723014.DK.4472.BDB.001] Lembaga Pendidikan Tinggi 
Akademik dan Vokasi yang mendapatkan layanan pembinaan 
peningkatan mutu 

 

Lembaga 

 

210 

 

210 

 

210 

 

7.775.734.000 

 

2.644.599.529 

 

5.131.134.471 

[723014.DK.4472.BEJ.001] Dosen Non PNS yang Menerima 
Tunjangan Profesi 

Orang 5.561 5.561 5.561 240.635.051.000 102.015.008.100 138.620.042.900 

[723014.WA.6392.EBA.962] Layanan Umum Layanan 1 1 1 548.884.000 0 548.884.000 

[723014.WA.6392.EBA.994] Layanan Perkantoran Layanan 1 1 1 85.783.369.000 38.533.417.825 47.249.951.175 

[723014.WA.6392.EBB.951] Layanan Sarana Internal Unit 4 2 4 299.750.000 184.311.000 115.439.000 

Total 335.042.788.000 143.377.336.454 191.665.451.546 

 

 

D. Rekomendasi Pimpinan 

Dari hasil capaian kinerja pada Triwulan II, rekomendasi yang dapat kami berikan terkait dengan capaian kinerja pada Tri Wulan II adalah hampir 
sama dengan dengan kondisi pada Tri Wulan I yaitu bahwa dari 9 Indikator kinerja telah seluruh target terpenuhi seluruhnya. dan masih terdapat 1 
Indikator yang masih kurang dari target yang seharusnya tercapai yaitu pada Indikator Layanan utama LLDIKTI, dari yang ditargetkan pada Tri Wulan 
II adalah sebesar 88.30 namun pada Tri Wulan II hanya tercapai sebesar 87,55. Hal ini perlu mendapat perhatian yang serius dari luruh Kelompok 
Kerja, untuk melakukan mitigasi penyeban timbulnya kendala pada Kinerja Layanan, sehingga target tidak dapat dipenuhi. 

Saran kami agar pada Tri Wulan III dapat dilakukan perbaikan - perbaikan untuk meningkatkan capaian kinerja layanan adalah : 

1. Melaksanakan pelatihan dan peningkatan kapasitas petugas pemberi layanan melaluiberbagai kegiatani bidang pelayanan publik 
2. Merencanakan kegiatan sosialisasi terhadap pengguna layanan atas kriteria survey kepuasan masyarakat; 
3. Meningkatkan publikasi standar layanan di website atau sosial media 



 

Meski demikian pada Tri Wulan II tetap ada peningkatan layanan jika dibandingkan dari Tri Wulan I, meski tidak cukup signifikan khususnya pada 
beberapa kriteria terbesar yaitu: 

1. Kesesuaian persyaratan pelayanan, 
2. Pemahaman pengguna layanan atas prosedur pelayanan, 
3. Kompetensi / kemampuan petugas pelayanan, dan 
4. Perilaku petugas pelayanan terkait kesopanan dan keramahan. 

Secara umum hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas LLDIKTI mengalami peningkatan dan dalam progres 
yang semakin membaik. 

Strategi pun telah disiapkan untuk mengatasi kendala yang dihadapi antara lain : 

• akan menyusun ulang formulir survey kepuasan secara lebih mudah dan dapat dipahami oleh pengguna layanan; 
• melaksanakan kegiatan peningkatan kapasitas pegawai pelayanan 

Indikator lainnya yang juga perlu mendapatkan perhatian adalah pada indikator pencapaian Nilai Kinerja Anggaran. Meskipun nilai NKA belum 
diluncurkan secara resmi dari Kementerian Keuangan, namun Kinerja Anggaran dapat dilihat dari unsur Nilai IKPA, dimana pada Tri Wulan II ini 
mengalami penurunan dari Tri Wulan i. Hal ini disebabkan karena Indikator Penyerapan Anggaran yang mengalami penurunan, disebabkan adanya 
gap yang cukup besar anatar rencana anggaran dengan realisasi anggarannya. 
Hal tersebut perlu diatasi dengan adanya koordinasi yang sangat intensif antara bagian keuangan dengan seluruh pelaksana kegiatan agar dapat 
konsisten mematuhi target-target yang telah direncanakan sebelumnya, sehingga rencana dan realisasi dapat seimbang. 

 

 

 

 
Semarang,  

Kepala LLDIKTI Wilayah VI, 

 

 

 
Bhimo Widyo Andoko 
NIP 196808051994031001 
 
 
 
 

16 Agustus 2024



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

Laporan Kinerja Triwulan 3
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah

VI Semarang
Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil  capaian kinerja pada Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI
Semarang selama triwulan 3 tahun 2024 dengan uraian sebagai berikut.

A. Progress Capaian Kinerja

Sasaran/Indikator
Target

Perjanjian
Kinerja

Satuan Target Capaian

[S 1] Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 1.1] Kepuasan pengguna terhadap layanan utama
LLDIKTI 88.50 % 88.40 88.86

[IKU 1.2] Persentase PTS yang terakreditasi atau
meningkatkan mutu dengan cara penggabungan dengan
PTS lain

93.99 % 90.99 103.43

[S 2] Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase PTS yang menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran di luar program studi 75.12 % 51.51 61.61

[IKU 2.2] Persentase mahasiswa S1 atau D4/D3/D2/D1
PTS yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi atau meraih prestasi

6.22 % 4.98 6.98

[IKU 2.3] Persentase PTS yang mengimplementasikan
kebijakan antiintoleransi, antikekerasan seksual,
antiperundungan, antinarkoba, dan antikorupsi

94.42 % 92.28 94.13

[S 3] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

[IKU 3.1] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan
kinerja dengan meningkatkan jumlah dosen yang
berkegiatan di luar kampus

23.60 % 23.40 24.89

[IKU 3.2] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan
kinerja dengan meningkatkan jumlah program studi yang
bekerja sama dengan mitra

85.84 % 85.41 85.49

[S 4] Meningkatnya tata kelola Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat - -

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 97.50 Nilai 0 0



Catatan :
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B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[S 1] Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
[IKU 1.1] Kepuasan pengguna terhadap layanan utama LLDIKTI

Progress/Kegiatan

Dasar Perhitungan Capaian TW III :

Dihitung dari hasil Survey Kepuasan Masyarakat periode TW-3 2024 dari total 564 responden atas 9 kriteria
pertanyaan. Hasil ini dikomparasi dengan capaian TW sebelumnya yaitu TW-2 2024. Terdapat penurunan (-)
sejumlah 0.68%

Capaian kepuasan masyarakat melalui hasil survey atas sejumlah 549 responden pada TW-3 mengalami
penurunan dibandingkan capaian TW-2 sejumlah (-)0.68%, dan dibandingkan capaian TW-1 sejumlah (-
)0.18%. 

Capaian kepuasan masyarakat pada TW3 jika dibandingkan dengan capaian TW2 mengalami penurunan
pada 8 kriteria. Penurunan terbesar sejumlah (-)1,22% pada kriteria Ketepatan Waktu Layanan, sedangkan
penurunan terkecil sejumlah (-)0,46% pada kriteria kemudahan prosedur pelayanan. Terdapat 1 kriteria
yang mengalami penaikan dibandingkan capaian TW sebelumnya, yakni kriteria Kepastian Biaya (tidak ada
pungutan) sejumlah 0,31%.  

Secara  umum hasil  ini  menunjukkan  bahwa  kualitas  pelayanan  yang  diberikan  oleh  petugas  LLDIKTI
mengalami penurunan dan perlu segera dilakukan evaluasi.

Progres Kegiatan yang dilaksanakan pada Tri Wulan III adalah :
1.  FGD PERSIAPAN PENGISIAN PEMANTAUAN DAN EVALUSASI  KINERJA PENYELENGGARAAN PELAYANAN
PUBLIK (PEKPPP)

Kendala/Permasalahan

Edukasi atas setiap kriteria survey perlu diperjelas kepada pengguna layanan. Dari analisis hasil1.
survey  pada umumnya terdapat  kendala  waktu  pelayanan atas  ajuan  Jabatan  Fungsional  yang
menyesuaikan dengan peraturan yang berlaku. Kendala lainnya adanya komplain terkait pencairan
KIPK, sedangkan PTS yang dimaksud mengalami kendala kurang sesuai persyaratan untuk pencairan.
Terdapat beberapa ketidak sesuaian standar pelayanan saat ini dengan kondisi riil sesuai peraturan2.
dan mekanisme yang berlaku,  sehingga perlu  segera dilakukan Forum Konsultasi  Publik  terkait
rumusan Standar Pelayanan yang terbaru 

Strategi/Tindak Lanjut

Percepatan penyelesaian rumusan Standar Pelayanan terbaru dan pelaksanaan Forum Konsultasi1.
Publik yang akan dilaksanakan pada bulan November 2024;
Menyusun rencana anggaran untuk kegiatan Sosialisasi Survey Kepuasan Masyarakat di awal tahun2.
2025

[S 1] Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
[IKU  1.2]  Persentase  PTS  yang  terakreditasi  atau  meningkatkan  mutu  dengan  cara
penggabungan  dengan  PTS  lain

Progress/Kegiatan



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

Dasar Perhitungan Capaian :

Formula : (a+b)/t x 100 

a = Jumlah PTS yang terakreditasi :  20 PTS;  

b = jumlah PTS yang melakukan penggabungan atau penyatuan : 2 PTS ; 

t = Total jumlah PTS di wilayah kerja LLDIKTI : 233

Capaian Output yang telah dicapai : 

Jumlah PTS yang terakreditasi TW 2 : 20 PTS;1.
Jumlah PTS yang melakukan penyatuan penggabungan TW 2: Sekolah Tinggi Manajemen Informatika2.
dan Komputer Muhammadiyah Paguyangan Brebes, Akademi Akuntansi Bima Sakapenta

Capaian Outcome yang telah dicapai pada Tri Wulan III :

Sistem dan mekanisme penjaminan mutu yang digunakan sebagai acuan dalam akreditasi sangat penting
karena jika sistem dan mekanisme itu dapat diadopsi dan diimplementasikan dengan baik, mutu perguruan
tinggi dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Fasilitasi pendampingan kinerja perguruan tinggi disertai
dengan penjaminan mutu internal dan penjaminan mutu eksternal yang kredibel serta akuntabel  akan
mendorong tercapainya fungsi  pengendalian penyelenggaraan pendidikan tinggi  oleh perguruan tinggi
untuk mewujudkan pendidikan tinggi yang bermutu, sekaligus menjamin adanya akuntabilitas publik (public
accountabilty)  dan  perbaikan  mutu  berkelanjutan  (continuous  quality  improvement)  yang  kuat  serta
seimbang.

Kegiatan yang telah dilaksanakan :

Bimbingan Teknis IAPS 4.0 bagi Prodi Baru dan Prodi Tidak Terakreditasi Angkatan 41.
FGD Pengembangan Dan Pengelolaan Informasi Kelembagaan Perguruan Tinggi2.
FGD Pemetaan Permasalahan Hukum Kelembagaan PTS Angkatan 13.
FGD Pemetaan Permasalahan Hukum Kelembagaan PTS Angkatan 24.

Kendala/Permasalahan

Tata Kelola perguruan tinggi yang tidak terakreditasi belum berjalan sesuai dengan SN-DIKTI, diperlukan
pendampingan intensif bagi PT yang tidak/belum terakreditasi 

Proses Migrasi Perguruan Tinggi yang melakukan Penyatuan/Penggabungan memerlukan waktu yang1.
cukup  lama,  karena  PT  yg  akan  melakukan  penggabungan-penyatuan  masih  harus  melakukan
perbaikan data lampau yang belum dilaporkan 
Minat  perguruan  tinggi  melakukan  penyatuan/penggabungan  masih  perlu  ditingkatkan  karena2.
negosiasi/kesepakatan  antar  Badan  penyelenggara  yang  melakukan  penggabungan-penyatuan
cukup lama

Strategi/Tindak Lanjut

melakukan pendampingan/asistensi kepada perguruan tinggi/program studi dalam mempersiapkan1.
penjaminan mutu eksternal 
asistensi pendampingan PDDIKTI bagi perguruan tinggi yang melakukan penyatuan-penggabungan2.
PTS  
fasilitasi  pendampingan pengelolaan dan penyelenggaraan perguruan tinggi agar mampu mengikuti3.
regulasi dan meningkat mutunya
memberikan analisis kinerja/peta kinerja/peta mutu perguruan tinggi kepada Badan Penyelenggara4.
PTS sebagai bahan pertimbangan melakukan perubahan PTS serta mampu melakukan pengelolaan
perguruan tinggi yang taat azas dan bermutu.



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

[S 2] Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi
[IKU 2.1] Persentase PTS yang menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di luar program studi

Progress/Kegiatan

Dasar Perhitungan Capaian TW III :

n/t x 100, 

n= jumlah perguruan tinggi swasta yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi untuk
mahasiswa S1/D4/D3/D2/D1, 

t=jumlah perguruan tinggi swasta, 

Total 50 PTS dari total PTS 226 yang menjalankan kegiatan program pembelajaran di luar program studi
untuk mahasiswa S1/D4 /D3/ D2/ D1

Sebanyak  50  perguruan  tinggi  swasta  pada  TW III  telah  melaporkan  mengimplementasikan  program
pembelajaran di luar program studi untuk mahasiswa S1/D4/D3/D2/D1 pada laman PDDIKTI baik mengikuti
program  flagship  kementerian  maupun  program  MBKM  mandiri  dari  masing-masing  perguruan  tinggi
dengan 9 Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP). selain itu terdapat 8 PT yang telah mengiikuti MBKM mandiri
melalui laman Bursa KMM LLDIKTI Wilayah VI.  Sehingga terdapat total 141 PTS telah menyelenggarakan
kegiatan program pembelajaran di luar program studi sampai dengan TW III tahun 2024.

PTS  mampu  melaksanakan  pembelajaran  di  luar  program  studi  secara  mandiri   untuk  memberikan
kesempatan  mahasiswa  agar  dapat  menambah  pengalaman,  soft  skill  dan  hard  skill  sebagai  bekal
menghadapi persaingan ke depan.

Kegiatan yang telah dilaksanakan : 

FGD Kerjasama Mitra Implementasi MBKM Angkatan III1.
Pendampingan pengisian dan seleksi mahasiswa implementasi MBKM melalui Bursa KMM LLDIKTI2.
Wilayah VI
Monitoring dan Evaluasi Bidang Akademik dan Kemahasiswaan PTS3.
Onboarding Implementasi MBKM Mandiri melalui Bursa KMM4.

Kendala/Permasalahan

PT belum melaporkan data aktivitas implementasi MBKM1.
Masih banyak PT yang belum memahami implementasi MBKM secara mandiri2.
PT masih kesulitan untuk mencari dan membangun kerjasama dengan mitra3.
Pelaporan aktivitas MBKM mahasiswa melalui PDDIKTI dilakukan sesuai kalender akademik4.
PT telah melaksanakan program pembelajaran di luar program studi namun tidak dilaporkan melalui5.
laman PDDIKTI

Strategi/Tindak Lanjut

Mendorong pelaksanaan MBKM melalui  platform Bursa Kampus Merdeka Mandiri  (KMM) LLDIKTI1.
Wilayah VI
Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung implementasi MBKM2.
Melakukan koordinasi dengan mitra strategis yang dapat mendukung implementasi MBKM3.
Melibatkan PTS dalam upaya membangun kerjasama dengan mitra strategis4.

[S 2] Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi
[IKU  2.2]  Persentase  mahasiswa  S1  atau  D4/D3/D2/D1  PTS  yang  menjalankan  kegiatan
pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

Progress/Kegiatan

Dasar Perhitungan Capaian TW III :

∑i1 nki/t x 100, 

n= jumlah mahasiswa perguruan tinggi swasta yang memenuki kriteria, 

k= pembobotan per mahasiswa yang mengikuti pembelajaran di luar program studi dan berprestasi, 

t=jumlah mahasiswa perguruan tinggi swasta, 

sebanyak 2.713 mahasiswa dari 146.951 mahasiswa pada pelaporan 20232 telah menempuh pembelajaran
di luar prodi yang telah dilaporkan melalui laman PDDIKTI pada periode semester Genap Tahun Akademik
2023 serta meraih prestasi tingkat nasional dan internasional pada tahun 2024.

Sebanyak 2.713 mahasiswa dari 50 PTS pada TW III telah dilaporkan telah menempuh pembelajaran di luar
program studinya melalui laman PDDIKTI untuk semester genap Tahun Akademik 2023/2024 dan semester
gasal Tahun Akademik 2024/2025 serta mendapat prestasi tingkat provinsi, nasional, dan internasional
yang  dilaporkan  melalui  laman  PDDIKTI.  Sebanyak  2.219  mahasiswa  telah  menjalankan  kegiatan
pembelajaran di luar prodi dari 50 perguruan tinggi. Kemudian, terdapat sebanyak 494 mahasiswa dari 44
perguruan tinggi telah meraih prestasi baik tingkat provinsi, nasional. maupun internasional.

Pada pelaporan PDDIKTI 20232, terdapat sebanyak 146.951 mahasiswa yang tercatat aktif dan memenuhi
kriteria untuk menempuh pembelajaran di luar program studinya. Total sampai TW III telah sebanyak 19.958
 mahasiswa dari 146.951 mahasiswa telah menempuh pembelajaran di luar prodi dan meraih prestasi yang
telah dilaporkan melalui laman PDDIKTI.

Mahasiswa  mendapatkan  pengalaman  selama  mengikuti  pembelajaran  di  luar  program  studi,  dari
pengalaman tersebut akan menambah soft skill dan hard skill mahasiswa sehingga dapat meningkatkan
wawasan serta prestasi  sebagai bekal dalam menghadapi persaingan ke depan setelah lulus.

Kegiatan yang dilaksanakan :

FGD Kerjasama Mitra Implementasi MBKM Angkatan III1.
Pendampingan pengisian dan seleksi mahasiswa implementasi MBKM melalui Bursa KMM LLDIKTI2.
Wilayah VI
Monitoring dan Evaluasi Bidang Akademik dan Kemahasiswaan PTS3.
Onboarding Implementasi MBKM Mandiri melalui Bursa KMM4.
Pendampingan Pelaporan Program Indonesia Pintar (PIP) Kuliah Ongoing Semester Ganjil5.

 

Kendala/Permasalahan

LLDIKTI tidak memiliki  kewenangan untuk menyelenggarakan kompetisi  mahasiswa kecuali  yang1.
didelegasikan oleh Puspresnas, yaitu Pilmapres Tingkat Wilayah
PT belum melaporkan data aktivitas implmentasi MBKM dan capaian prestasi mahasiswa yang diraih2.
LLDIKTI tidak memiliki akses data prestasi yang dilaporkan PT melalui SIMKATMAWA ataupun peserta3.
kompetisi mahasiswa yang diselenggarakan oleh Puspresnas

Strategi/Tindak Lanjut

Mengembangkan sistem informasi pelaksanaan MBKM yang melibatkan stakeholder (IDUKA) dan PT1.
berupa Bursa Kampus Merdeka Mandiri (KMM)



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

LLDIKTI Wilayah VI telah menyelenggarakan kegiatan yang mendukung implementasi MBKM serta2.
pencapaian prestasi mahasiswa
Melakukan pemantauan pelaporan MBKM dan capaian prestasi mahasiswa pada laman PDDIKTI3.
Mendorong perguruan tinggi untuk melaporkan data MBKM dan pretasi yang dimilikinya secara rutin4.
Mendorong perguruan tinggi untuk melakukan implementasi MBKM serta memfasilitasi mahasiswa5.
dalam mengikuti kompetisi mahasiswa

[S 2] Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi
[IKU 2.3] Persentase PTS yang mengimplementasikan kebijakan antiintoleransi, antikekerasan
seksual, antiperundungan, antinarkoba, dan antikorupsi

Progress/Kegiatan

Dasar Perhitungan Capaian TW III :

�/� x 100

 n  =  PTS  yang  mengimplementasi  kebijalan  antiintoleransi,  antikekerasan  seksual,  antiperundungan,
antinarkoba. dan antikorupsi.

 t = total jumlah PTS di wilayah kerja LLDIKTI.

Total 6 PTS dari total PTS 226 yang melaporkan data implementasi kebijakan 4A dan antinarkoba

Terdapat  6  perguruan  tinggi  swasta  telah  mengimplementasikan  kebijakan  4A  pada  TW  III.  Pada
implementasi 4A untuk Anti kekerasan seksual sebanyak 6 PTS pada TW III telah sampai tahap Portal PPKS
pada  laman  portal  PPKS  yang  dikelola  oleh  pusat  pengembangan  karakter  Kementerian  Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi.  Selain itu,  sebanyak 186 perguruan tinggi swasta telah melaporkan
implementasikan kebijakan 4A. Sehingga pada TW III telah ada total sebanyak 219 perguruan tinggi swasta
dari total 226 perguruan tinggi swasta telah melaporkan data implementasi kebijakan 4A dan antinarkoba.

Menciptakan  iklim  pembelajaran  di  PTS  Jawa  Tengah  yang  aman  nyaman,  terbebas  dari  intolerasi,
kekerasan seksual, perundungan, narkoba, dan korupsi bagi mahasiswa.

Kegiatan yang telah dilaksanakan :

Lokakarya Penguatan Dosen/Calon dosen Pendidikan Anti Korupsi1.
Diseminasi Panduan Implementasi Pendidikan Anti Korupsi2.
Diskusi Kontemporer dalam Upaya Sosialisasi Program Anti Pencucian Uang3.

Kendala/Permasalahan

Untuk implementasi  Anti  Kekerasan Seksual  perguruan tinggi  masih kesulitan dalam melakukan1.
monitoring karena LLDIKTI tidak memiliki akses di laman portal PPKS
PTS tidak melaporkan dan meng-update data implementasi 4A2.
LLDIKTI belum memiliki akses data PTS yang mengimplementasikan kebijakan anti narkoba3.
PT telah membentuk satgas PPKS tanpa melaporkan pada laman portal PPKS sesuai kebijakan4.
Portal PPKS tidak dapat diakses sejak tanggal 20 Juli 2024 yang terkait dengan isu PDN5.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan pemantauan pelaporan implementasi 4A pada laman Sibraja1.
Melakukan koordinasi dengan pusat pengembangan karakter serta monitoring admin, pansel serta2.
satgas PPKS di perguruan tinggi swasta yang telah terdaftar pada portal ppks
Memberikan  informasi  terkait  pentingnya  PPKS  dan  4A  dalam  kegiatan-kegiatan  yang3.
diselenggarakan LLDIKTI



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

[S 3] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
[IKU 3.1] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah
dosen yang berkegiatan di luar kampus

Progress/Kegiatan

Dasar Perhitungan Capaian TW III :

�/� x 100 

n = PTS yang berhasil meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah dosen (20%) yang berkegiatan di
luar kampus 

t = total jumlah PTS di wilayah kerja LLDIKTI. 

Terdapat 1 PTS pada semester III yang mencapai 20% dari seluruh dosennya berkegiatan Tridharma di luar
kamus. Pada TW sebelumnya, yaitu Gasal 2023/2024 belum dapat memenuhi, dan baru terpenuhi pada
akhir TW III ini yakni Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bakti Utama Pati. Pada TW II belum dapat melaporkan
dan dapat melaporkan di akhir TW III, yakni setelah selesai pada semester Genap 2023/2024.  Sehingga
sampai  dengan TW III  terdapat  58 Perguruan Tinggi  yang berhasil  meningkatkan jumlah dosen yang
berkegiatan di luar kampus.

Meningkatnya jumlah dosen yang berkegiatan di luar kampus akan meningkatkan pengetahuan dosen serta
menghasilkan karya untuk karir dosen, maupun pengembangan keilmuan yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran kepada mahasiswa.

Kegiatan yang telah dilaksanakan : Workshop Jabatan Fungsional Dosen Angkatan 4

Kendala/Permasalahan

Sampai saat ini pelaporan belum maksimal dilajukan oleh Perguruan Tinggi, sehingga data yang didapatkan
belum maksimal

Strategi/Tindak Lanjut

Mengirimkan surat ke Perguruan Tinggi agar dapat segera melengkapi data  pelaporan capaian IKU 3. Surat
akan diunggah melalui website lldikti wilayah VI serta melalui persuratan di SIBRAJA. Data tambahan pada
akhir TW III didapatkan bersamaan dengan kegiatan yang dilakukan terkait peningkatan karir dosen ke
Lektor Kepala dan Guru Besar.

[S 3] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
[IKU 3.2] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah
program studi yang bekerja sama dengan mitra

Progress/Kegiatan

Dasar Perhitungan Capaian TW III :

�/� x 100

 n = PTS yang berhasil meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah program studi yang bekerja
sama dengan mitra.

 t = total jumlah PTS di wilayah kerja LLDIKTI.



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

 total 2 PTS pada TW III dari total PTS 226 yang melaporkan data Kerjasama melalui laporan kerma

Terdapat 2 PTS pada TW III dari 226 PTS telah meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah program
studi yang bekerja sama dengan mitra dibuktikan dengan pelaporan pada laman laporankerma. LLDIKTI
Wilayah VI  juga memberikan fasilitasi  terkait  pengelolaan kerjasama dan telah membangun kemitraan
dengan mitra-mitra strategis yang dapat menjembatani kerjasama antara PTS dengan mitra IDUKA baik
instansi  pemerintah  maupun  swasta  dalam kegiatan  terkait  kemahasiswaan  maupun  aktivitas  dosen.
LLDIKTI  juga telah melakukan inisiasi  dan melakukan penguatan terhadap forum pengelola  kerjasama
(forkama) PT di lingkungan LLDIKTI 6.  Selain itu, terdapat 8 perguruan tinggi yang menjalin kerjasama
dengan  mitra  strategis  salam  pelaksanaan  implementasi  MBKM  mandiri  melalui  laman  Bursa  KMM.
 Sehingga pada TW III telah ada total sebanyak 199 perguruan tinggi swasta dari total 226 perguruan tinggi
swasta telah melaporkan data kerjasama dengan mitra.

Program studi memiliki jejaring kerjasama yang luas dengan mitra yang nantinya akan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam program studi tersebut dan dapat meningkatkan kompetensi lulusan yang
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan zaman.

Kegiatan yang sudah dilaksanakan : 

FGD Pengurus Forum Kerjasama PT Angkatan II1.
Asistensi Laporan Dokumen Kerjasama PT2.
FGD Fasilitasi Pengembangan Program Internasional PTS Angkatan II3.

Kendala/Permasalahan

Untuk peningkatan kerja sama, perguruan tinggi masih kesulitan dalam melakukan rintisan kerja1.
sama
PTS belum memiliki kemampuan dalam membuat dokumen legal kerja sama2.
PTS masih berfokus pada MOU dan belum berfokus pada MOA dan Implementasinya3.
PTS belum mendatakan kerjasama yang dimilikinya melalui laman laporankerma4.
PTS tidak melaporkan data aktivitas kerjasama yang dilakukan pada laman pelaporan pusat5.
LLDIKTI memiliki akses terbatas pada laman pelaporan kerjasama pusat6.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan pemantauan pelaporan kerjasama pada laporankerma1.
Memberikan penguatan dalam pengelolaan dan epningkatan kualitas kerjasama2.
Melakukan komunikasi dan kerjasama dengan mitra strategis untuk menjembatani kerjasama antara3.
PT dan IDUKA
Mendorong  PTS  untuk  melakukan  kerjasama  bersamaan  dengan  aktivitas  MBKM  yang  dapat4.
dilaksanakan
Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung fasilitasi peningkatan kerjasama PT5.

[S 4] Meningkatnya tata kelola Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Kegiatan

Penyusunan materi Laporan SAKIP berdasarkan Progres kegiatan yang telah dilaksanakan sampai dengan
Tri Wulan III. Pemantauan dan koordinasi dengan seluruh Kelompok Kerja untuk mengevaluasi hasil capaian
kinerja sampai dengan Tri Wulan IBelum ada kendala penyusunanII, kendala-kendala yang dihadapi dalam
pencapaian target kinerja serta melakukan mitigasi strategi-strategi yang harus dilakukan untuk mengatasi
kendala tersebut.



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

Kendala/Permasalahan

Belum ada kendala penyusunan

Strategi/Tindak Lanjut

Koordinasi Tim SAKIP

[S 4] Meningkatnya tata kelola Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan

Pada Tri Wulan II LLDIKTI Wilayah VI telah mencapai nilai IKPA 99.91 (sesuai data OM SPAN Kementerian
Keuangan)  sedangkan  untuk  nilai  EKA,  sampai  dengan  saat  ini  Kementerian  Keuangan  masih  terus
mengembangkan SISTEM SMART sehingga nilai  EKA pada Tri  Wulan iII  ini  belum diluncurkan.  Kinerja
Anggaran LLDIKTI Wilayah VI pada Tri Wulan III ini sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan capaian nilai IKPA
yang mencapai nilai 99.91 dan hasil tersebut masih termasuk dala kategori Nilai IKPA "SANGAT BAIK".

Kendala/Permasalahan

Tidak terdapat kendala permasalahan.

Strategi/Tindak Lanjut

Koordinasi intensif antara Pimpinan dengan seluruh Pokja1.
Pemantauan Pelaksanaan Kegiatan agar selaras dengan jadwal pelaksanaan yang telah direncanakan2.

C. Capaian Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Rincian Output Satuan
Fisik Anggaran

Target Capaian Sisa Pagu Realisasi Sisa

[DK.4472.BDB.001]
Lembaga
Pendidikan Tinggi
Akademik dan
Vokasi yang
mendapatkan
layanan
pembinaan
peningkatan mutu

Lembaga 210 225 0 Rp7.775.734.000 Rp6.063.413.999 Rp1.712.320.001

[DK.4472.BEJ.001]
Dosen Non PNS
yang Menerima
Tunjangan Profesi

Orang 5561 5765 0 Rp244.657.634.000 Rp203.320.486.200 Rp41.337.147.800

[WA.6392.EBA.956]
Layanan BMN Dokumen 1 0 1 Rp9.940.000 Rp0 Rp9.940.000

[WA.6392.EBA.962]
Layanan Umum Layanan 1 1 0 Rp538.944.000 Rp258.042.584 Rp280.901.416

[WA.6392.EBA.994]
Layanan
Perkantoran

Layanan 1 1 0 Rp85.783.369.000 Rp64.378.234.711 Rp21.405.134.289
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Rincian Output Satuan
Fisik Anggaran

Target Capaian Sisa Pagu Realisasi Sisa

[WA.6392.EBB.951]
Layanan Sarana
Internal

Unit 4 4 0 Rp299.750.000 Rp299.715.500 Rp34.500

Total Anggaran Rp339.065.371.000 Rp274.319.892.994 Rp64.745.478.006

D. Rekomendasi Pimpinan

Dari  9  Indikator  Kinerja  pada Tri  Wulan III,  terdapat  8  Indikator  yang dapat  dinilai  berdasarkan hasil
pengumpulan  data  kinerja  dan  dari  hasilperhitungan  IKPA  yang  dirilis  oleh  Direktorat  Jenderal
Perbendaharaan.  Dari  8  Indikator  Kinerja  tersebut,  telah  seluruh  target  dan  tercapai  bahkan  telah
terlampaui dari terget yang direncanakan. Hal tersebut membuktikan bahwa upaya perbaikan dari Tri Wulan
II dan Tri Wulan III telah membuahkan hasil sesuai dengan yang telah direncanakan. Namun demikian pada
Tri  Wulan  IV  setiap  Kelompok  Kerja  harus  terus  berupaya  untuk  tetap  mempertahankan  dan  terus
meningkatkan capaian-capaian kinerja.

Upaya yang dapat terus dilaksanakan adalah terkait dengan layanan di LLDIKTI VI adalah :

Melaksanakan  pelatihan  dan  peningkatan  kapasitas  petugas  pemberi  layanan  melaluiberbagai1.
kegiatani bidang pelayanan publik
Merencanakan  kegiatan  sosialisasi  terhadap  pengguna  layanan  atas  kriteria  survey  kepuasan2.
masyarakat;
Meningkatkan publikasi standar layanan di website atau sosial media3.

Selain hal tersebut, yang perlu mendapat perhatian adalah terkait dengan kinerja pelaksanaan anggaran.
Pada  Tri  Wukan  IV  perlu  mendapat  perhatian  karena  seluruh  anggaran  harus  dapat  dioptimalkan
penyerapannya untuk menunjang kinerja pada LLDIKTI Wilayah VI. 

Semarang, 1 November 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh
Kepala LLDIKTI Wilayah VI

Bhimo Widyo Andoko
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Laporan Kinerja Triwulan 4
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah

VI Semarang
Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil  capaian kinerja pada Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI
Semarang selama triwulan 4 tahun 2024 dengan uraian sebagai berikut.

A. Progress Capaian Kinerja

Sasaran/Indikator
Target

Perjanjian
Kinerja

Satuan Target Capaian

[S 1] Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 1.1] Kepuasan pengguna terhadap layanan utama
LLDIKTI 88.50 % 88.50 91.23

[IKU 1.2] Persentase PTS yang terakreditasi atau
meningkatkan mutu dengan cara penggabungan dengan
PTS lain

93.99 % 93.99 112.44

[S 2] Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase PTS yang menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran di luar program studi 75.12 % 75.12 86.16

[IKU 2.2] Persentase mahasiswa S1 atau D4/D3/D2/D1
PTS yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi atau meraih prestasi

6.22 % 6.22 10.24

[IKU 2.3] Persentase PTS yang mengimplementasikan
kebijakan antiintoleransi, antikekerasan seksual,
antiperundungan, antinarkoba, dan antikorupsi

94.42 % 94.42 96.70

[S 3] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

[IKU 3.1] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan
kinerja dengan meningkatkan jumlah dosen yang
berkegiatan di luar kampus

23.60 % 23.60 25.75

[IKU 3.2] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan
kinerja dengan meningkatkan jumlah program studi yang
bekerja sama dengan mitra

85.84 % 85.84 86.38

[S 4] Meningkatnya tata kelola Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)

[IKU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat A A

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 97.50 Nilai 97.50 97.50
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B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[S 1] Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
[IKU 1.1] Kepuasan pengguna terhadap layanan utama LLDIKTI

Progress/Kegiatan

Terdapat selisih kenaikan signifikan pada capaian SKM TW4 , hal ini dikarenakan capaian SKM tidak hanya
melalui metode survey berdasarkan chat e-ULT namun juga melalui broadcasting ke pengguna layanan
yang telah menerima layanan baik di ULT atau dari Website dan sosial media. Hal ini menunjukkan secara
umum bahwa capaian SKM telah meningkat.

Selain  meningkatkan  kualitas  pelayanan,  proses  penyampaian  link  SKM  ke  pengguna  layanan  perlu
ditingkatkan tidak hanya melalui e-ticket di e-ULT namun secara kontinyu dapat dilakukan broadcast dan
publikasi di media sosial atau website resmi.

Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah : 

1.  FGD PERSIAPAN PENGISIAN PEMANTAUAN DAN EVALUSASI  KINERJA PENYELENGGARAAN PELAYANAN
PUBLIK (PEKPPP)

Kendala/Permasalahan

Belum masifnya penyebaran link SKM kepada semua pengguna layanan yang telah menerima pelayanan
dari LLDIKTI VI

Strategi/Tindak Lanjut

Telah dilakukan peluncuran website baru dan Channel WA baru yang dapat digunakan sebagai media untuk
penyebaran link SKM secara lebih masif.

[S 1] Meningkatnya kualitas layanan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
[IKU  1.2]  Persentase  PTS  yang  terakreditasi  atau  meningkatkan  mutu  dengan  cara
penggabungan  dengan  PTS  lain

Progress/Kegiatan

Jumlah PTS yang terakreditasi TW 3 : 20 PTS; 

Jumlah PTS yang melakukan penyatuan penggabungan TW 3: Akademi Kesehatan Asih Husada melakukan
penggabungan PTS ( STIT Bina Putra, Akbid Bandung, Akkes Asih Husada bergabung menjadi Universitas
Ummi di Bogor)

Sistem dan mekanisme penjaminan mutu yang digunakan sebagai acuan dalam akreditasi sangat penting
karena jika sistem dan mekanisme itu dapat diadopsi dan diimplementasikan dengan baik, mutu perguruan
tinggi dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Fasilitasi pendampingan kinerja perguruan tinggi disertai
dengan penjaminan mutu internal dan penjaminan mutu eksternal yang kredibel serta akuntabel  akan
mendorong tercapainya fungsi  pengendalian penyelenggaraan pendidikan tinggi  oleh perguruan tinggi
untuk mewujudkan pendidikan tinggi yang bermutu, sekaligus menjamin adanya akuntabilitas publik (public
accountabilty)  dan  perbaikan  mutu  berkelanjutan  (continuous  quality  improvement)  yang  kuat  serta
seimbang.

Kegiatan yang telah dilakukan : 

1. PAKARTI SERIES On The Spot: Percepatan Kinerja PTS LLDIKTI Wilayah VI Angkatan 3
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2. Asistensi Tata Kelola Perguruan Tinggi Baru

Kendala/Permasalahan

(1) Tata Kelola perguruan tinggi yang tidak terakreditasi belum berjalan sesuai dengan SN-DIKTI, diperlukan
pendampingan intensif bagi PT yang tidak/belum terakreditasi 

(2) Proses Migrasi Perguruan Tinggi yang melakukan Penyatuan/Penggabungan memerlukan waktu yang
cukup lama, karena PT yg akan melakukan penggabungan-penyatuan masih harus melakukan perbaikan
data lampau yang belum dilaporkan 

(3)  Minat  perguruan  tinggi  melakukan  penyatuan/penggabungan  masih  perlu  ditingkatkan  karena
negosiasi/kesepakatan antar Badan penyelenggara yang melakukan penggabungan-penyatuan cukup lama

Strategi/Tindak Lanjut

(1)  Melakukan  pendampingan/asistensi  kepada  perguruan  tinggi/program studi  dalam mempersiapkan
penjaminan mutu eksternal 

(2) Asistensi pendampingan PDDIKTI bagi perguruan tinggi yang melakukan penyatuan-penggabungan PTS  

(3) Fasilitasi  pendampingan pengelolaan dan penyelenggaraan perguruan tinggi agar mampu mengikuti
regulasi dan meningkat mutunya 

(4) Memberikan analisis kinerja/peta kinerja/peta mutu perguruan tinggi kepada Badan Penyelenggara PTS
sebagai bahan pertimbangan melakukan perubahan PTS serta mampu melakukan pengelolaan perguruan
tinggi yang taat azas dan bermutu.

[S 2] Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi
[IKU 2.1] Persentase PTS yang menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di luar program studi

Progress/Kegiatan

Sebanyak  55  perguruan  tinggi  swasta  pada  TW IV  telah  melaporkan  mengimplementasikan  program
pembelajaran di luar program studi untuk mahasiswa.

PTS  mampu  melaksanakan  pembelajaran  di  luar  program  studi  secara  mandiri   untuk  memberikan
kesempatan  mahasiswa  agar  dapat  menambah  pengalaman,  soft  skill  dan  hard  skill  sebagai  bekal
menghadapi persaingan ke depan.

Kegiatan yang telah dilaksanakan : 

1.  Asistensi  Membangun Kerjasama Mitra dalam rangka Implementasi  MBKM bagi  Perguruan Tinggi  di
Lingkungan LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024. 

2. Rapat Koordinasi Penanggungjawab MBKM Perguruan Tinggi di Lingkungan LLDIKTI Wilayah VI Tahun
2024. 

Kendala/Permasalahan

1.  PT  belum  melaporkan  atau  kesulitan  dalam  melaporkan  data  aktivitas  implementasi  MBKM  atau
pembelajaran di luar program studi

2. Masih banyak PT yang belum memahami implementasi MBKM secara mandiri sehingga masih fokus untuk
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mengikuti program flagship

3. PT masih kesulitan untuk mencari dan membangun kerjasama dengan mitra

Strategi/Tindak Lanjut

1. Mendorong perguruan tinggi untuk melaporkan aktivitas pembelajaran di luar program studi melalui
laman PDDIKTI dengan bekerjasama dengan pengelola PDDIKTI

2. LLDIKTI WIlayah VI membangun kerjasama dengan mitra strategis untuk menyelenggarakan program
MBKM mandiri yang dapat diikuti oleh mahasiswa melalui Bursa Kampus Merdeka Mandiri (KMM);

3.  LLDIKTI  Wilayah  VI  telah  menyelenggarakan  kegiatan  yang  mendukung  implementasi  aktivitas
pembelajaran di luar program studi dengan melibatkan perguruan tinggi dan mitra strategis

[S 2] Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi
[IKU  2.2]  Persentase  mahasiswa  S1  atau  D4/D3/D2/D1  PTS  yang  menjalankan  kegiatan
pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

Progress/Kegiatan

Sebanyak 10.286 mahasiswa dari 102 PTS pada TW IIV telah dilaporkan telah menempuh pembelajaran di
luar program studinya melalui  laman PDDIKTI  untuk semester genap Tahun Akademik 2023/2024 dan
semester  gasal  Tahun  Akademik  2024/2025  serta  mendapat  prestasi  tingkat  provinsi,  nasional,  dan
internasional  yang dilaporkan melalui  laman PDDIKTI.  Sebanyak 10.286 mahasiswa telah menjalankan
kegiatan  pembelajaran  di  luar  prodi  dari  102  perguruan  tinggi.  Kemudian,  terdapat  sebanyak  893
mahasiswa  dari  52  perguruan  tinggi  telah  meraih  prestasi  baik  tingkat  provinsi,  nasional.  maupun
internasional.

Pada pelaporan PDDIKTI 20232, terdapat sebanyak 315.964 mahasiswa yang tercatat aktif dan memenuhi
kriteria untuk menempuh pembelajaran di  luar program studinya. Total  sampai TW IV telah sebanyak
30.244 mahasiswa dari  315.964  mahasiswa telah  menempuh pembelajaran  di  luar  prodi  dan  meraih
prestasi yang telah dilaporkan melalui laman PDDIKTI. 

Mahasiswa  mendapatkan  pengalaman  selama  mengikuti  pembelajaran  di  luar  program  studi,  dari
pengalaman tersebut akan menambah soft skill dan hard skill mahasiswa sehingga dapat meningkatkan
wawasan serta prestasi  sebagai bekal dalam menghadapi persaingan ke depan setelah lulus.

Kegiatan yang dilaksanakan adalah :

1. Asistensi Pengembangan dan Inovasi BKP : Kewirausahaan dalam Implementasi MBKM Tahun 2024. 

Kendala/Permasalahan

1.  LLDIKTI  tidak  memiliki  kewenangan  untuk  menyelenggarakan  kompetisi  mahasiswa  kecuali  yang
didelegasikan oleh Puspresnas, yaitu Pilmapres Tingkat Wilayah;

2. Perguruan tinggi belum melaporkan data aktivitas pembelajaran di  luar program studi  dan capaian
prestasi mahasiswa yang diraih;

3. Masih banyak PT yang fokus dalam mengikuti program MBKM flagship daripada mandiri

Strategi/Tindak Lanjut
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1. Secara rutin memberikan informasi adanya kompetisi mahasiswa yang diselenggarakan oleh Puspresnas
serta terkait program flagship MBKM melalui laman maupun media sosial;

2.  Melakukan  pemantauan  dan  mendorong  perguruan  tinggi  untuk  selalu  rutin  melaporkan  aktivitas
pembelajaran di luar program studi dan capaian prestasi mahasiswa pada laman PDDIKTI;

3.  Mengembangkan sistem informasi  pelaksanaan MBKM yang melibatkan perguruan tinggi  dan mitra
strategis (IDUKA) berupa Bursa Kampus Merdeka Mandiri (KMM)

[S 2] Meningkatnya efektivitas sosialisasi kebijakan pendidikan tinggi
[IKU 2.3] Persentase PTS yang mengimplementasikan kebijakan antiintoleransi, antikekerasan
seksual, antiperundungan, antinarkoba, dan antikorupsi

Progress/Kegiatan

Terdapat penambahan 6 perguruan tinggi swasta telah mengimplementasikan kebijakan 4A pada TW IV
yang dilaporkan melalui laman SIBRAJA LLDIKTI WIlayah VI. Sehingga pada TW IV  sebanyak 225 perguruan
tinggi swasta dari total 233 perguruan tinggi swasta telah melaporkan data implementasi kebijakan 4A dan
antinarkoba.

Menciptakan  iklim  pembelajaran  di  PTS  Jawa  Tengah  yang  aman  nyaman,  terbebas  dari  intolerasi,
kekerasan seksual, perundungan, narkoba, dan korupsi bagi mahasiswa.

Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Sosialisasi Permendikbudristek nomor 55 Tahun 2024 tentang PPKPT yang mencanut Permendikbudristek
nomo 3o Tahun 2021 tentang PPKS

Kendala/Permasalahan

Laman portal  PPKS untuk pendataan Pansel dan Satgas PPKS terkena imbas serangan PDNS sehingga
perguruan tinggi tidak dapat mengakses laman tersebut

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan pendataan internal melalui SIBRAJA LLDIKTI Wilayah VI

[S 3] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
[IKU 3.1] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah
dosen yang berkegiatan di luar kampus

Progress/Kegiatan

Pada  akhir  semester  IV,  PT  dapat  melaporkan  terkait  tridharma yang  dilaksanakan  oleh  dosen  pada
Semester  Gasal  2024/2025.  Pada  triwulan  ke-empat  ini,  bertambah  jumlah  Perguruan  Tinggi  yang
meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah dosen yang berkegiatan di luar kampus, yakni sejumlah
2 Perguruan Tinggi (STIKES Bina Cipta Husada Purwokerto (25,71% dari jumlah dosen) dan Institut Teknologi
Kesehatan Cendekia Utama Kudus (29,03% dari jumlah dosen)

Meningkatnya jumlah dosen yang berkegiatan di luar kampus selain dapat meningkatkan pengetahuan
dosen  serta  menghasilkan  karya  untuk  karir  dosen,  maupun  pengembangan  keilmuan  yang  dapat
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diterapkan dalam proses  pembelajaran kepada mahasiswa,  juga kebermanfaatan yang dirasakan oleh
masyarakat.

Kegiatan yang dilaksanakan :
1. Pembinaan dan Evaluasi Bidang Sumber Daya angkatan XI

Kendala/Permasalahan

Pencapaian  persentase  20% dosen yang melaksanakan keegiatan  di  luar  kampus  dapat  dicapai  oleh
Perguruan Tinggi yang jumlah dosennya sedikit. Untuk Perguruan Tinggi dengan jumlah dosen yang cukup
banyak,  jenis  kegiatan  dosen  di  luar  kampus  lebih  cukup  beragam,  tetapi  membutuhkan  dukungan
pembiayaan yang juga tidak sedikit.

Strategi/Tindak Lanjut

Memberikan  kesempatan  sharing/berbagi  praktik  baik  antar  PT  tentang  kerjasama  dosen  agar  dapat
melaksanakan kegiatan (tridharma) di luar kampus pada setiap kesempatan di kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan peningkatan karir dosen.

[S 3] Meningkatnya inovasi perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
[IKU 3.2] Persentase PTS yang berhasil meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah
program studi yang bekerja sama dengan mitra

Progress/Kegiatan

Terdapat 2 PTS pada TW IV dari 224 PTS telah meningkatkan kinerja dengan meningkatkan jumlah program
studi  yang bekerja  sama dengan mitra  dibuktikan dengan pelaporan pada laman laporankerma serta
pelaporan data aktivitas kerjasama lainnya melalui aktivitas MBKM. LLDIKTI Wilayah VI juga memberikan
fasilitasi terkait pengelolaan kerjasama dan telah membangun kemitraan dengan mitra-mitra strategis yang
dapat menjembatani kerjasama antara PTS dengan mitra IDUKA baik instansi pemerintah maupun swasta
dalam kegiatan terkait kemahasiswaan maupun aktivitas dosen. LLDIKTI juga telah melakukan inisiasi dan
melakukan penguatan terhadap forum pengelola kerjasama (forkama) PT di lingkungan LLDIKTI 6.  Sehingga
pada TW IV telah ada total sebanyak 201 perguruan tinggi swasta dari total 224 perguruan tinggi swasta
telah melaporkan data kerjasama dengan mitra.

Program studi memiliki jejaring kerjasama yang luas dengan mitra yang nantinya akan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam program studi tersebut dan dapat meningkatkan kompetensi lulusan yang
sesuai dengan perkembangan dan  kebutuhan zaman.

Kegiatan yang dilksanakan : 

1. FGD Kerjasama Mitra Implementasi MBKM Angkatan IV Tahun 2024.

2. FGD Pengurus Forum Kerja Sama Perguruan Tinggi Jawa Tengah Angkatan III Tahun 2024.

3. Forum Komunikasi Pengelola Kerjasama Perguruan Tinggi di Lingkungan LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024.

4. Diseminasi Hasil Penelitian Pada Jurnal Terakreditasi bagi Dosen Perguruan Tinggi Swasta di lingkungan
LLDIKTI Wilayah VI

Kendala/Permasalahan

1. Untuk peningkatan kerja sama, perguruan tinggi masih kesulitan dalam melakukan rintisan kerja sama
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   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

2. PTS belum masih eksulitan dalam membuat dokumen legal kerja sama

3. PTS masih berfokus pada MOU dan belum berfokus pada MOA dan IA

4. PTS belum mendatakan kerjasama yang dimilikinya melalui laman pelaporan pusat

5. LLDIKTI memiliki akses terbatas pada laman pelaporan kerjasama pusat

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melakukan pemantauan pelaporan kerjasama pada laporankerma

2. Memberikan penguatan dalam pengelolaan dan peningkatan kualitas kerjasama

3. Melakukan komunikasi dan kerjasama dengan mitra strategis untuk menjembatani kerjasama antara PT
dan IDUKA

4. Mendorong PTS untuk melakukan kerjasama bersamaan dengan aktivitas MBKM yang dapat dilaksanakan

5. Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung fasilitasi peningkatan kerjasama PT

[S 4] Meningkatnya tata kelola Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
[IKU 4.1] Predikat SAKIP

Progress/Kegiatan

Berdasarkan hasil penilaian evaluasi SAKIP pada tahun 2024, LLDIKTI Wilayah VI memperoleh nilai 87,25
dengan predikat A sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Kendala/Permasalahan

Terdapat beberapa catatan hasil penilaian SAKIP : 
1. Belum seluruh dokumen perencanaan kinerja dipublikasikan pada laman/website resmi satker. Masih
terdapat dokumen Rencana Kinerja Tahunan yang belum dipublikasikan
2.  Prosedur  Operasional  Standar  tentang  mekanisme  pengumpulan  data  kinerja  Satuan  Kerja  yang
dilampirkan belum cukup detil menjelaskan alur POS, waktu penyelesaian di setiap tahapan, kelengkapan
administrasi pada setiap tahapan dan belum menjelaskan keluaran/output di setiap tahapan POS
3.  Pelaporan Kinerja sudah cukup baik,  dilakukan berkala dan berjenjang serta telah diformalkan dan
dipublikasikan
4. Evaluasi AKIP dilaksanakan oleh SDM yang telah mengikuti pelatihan/diklat SAKIP, namun belum seluruh
SDM mengikuti diklat

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melakukan unggah dokumen perencanaan kinerja jangka pendek atau Rencana Kinerja Tahunan pada
laman/website resmi LLDIKTI VI
2. Memperbaiki POS mekanisme pengumpulan data kinerja agar lebih detil dengan menjelaskan alur POS,
waktu  penyelesaian  di  setiap  tahapan,  kelengkapan  administrasi  pada  setiap  tahapan  dan  belum
menjelaskan keluaran/output di setiap tahapan POS
3. Pertahankan dan tingkatkan dengan membuat upaya inovatif pada Pelaporan Kinerja
4. Meningkatkan kualitas SDM yang mengevaluasi AKIP di LLDIKTI VI dengan mengikutkan diklat SAKIP



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

[S 4] Meningkatnya tata kelola Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress/Kegiatan

Pada Triwulan IV ini hasil capaian IKPA LLDIKTI Wilayah VI mencapai 99.18. Hasil akhir capaian nilai kinerja
anggaran LLDIKTI VI adalah sangat baik.
Hal ini terbukti dengan capaian indikator - indikator pada IKPA.

Kendala/Permasalahan

Pelaksanaan anggaran yang tidak sesuai dengan perencaan awal dikarenakan adanya perubahan atauran
ataupun arah kebijakan.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Melakukan koordinasi secara berkesinambungan pada setiap unit kerja.
2. Melakukan evaluasi atas pelaksanaan anggaran setiap bulan
3. Melakukan revisi anggaran yang diperlukan untuk mengakomodir perubahan yang terjadi

C. Capaian Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Rincian Output Satuan
Fisik Anggaran

Target Capaian Sisa Pagu Realisasi Sisa

[DK.4472.BDB.001]
Lembaga
Pendidikan Tinggi
Akademik dan
Vokasi yang
mendapatkan
layanan
pembinaan
peningkatan mutu

Lembaga 210 225 0 Rp7.775.734.000 Rp7.343.230.664 Rp432.503.336

[DK.4472.BEJ.001]
Dosen Non PNS
yang Menerima
Tunjangan Profesi

Orang 5561 5765 0 Rp244.657.634.000 Rp244.636.867.934 Rp20.766.066

[WA.6392.EBA.956]
Layanan BMN Dokumen 1 1 0 Rp9.940.000 Rp9.732.800 Rp207.200

[WA.6392.EBA.962]
Layanan Umum Layanan 1 1 0 Rp538.944.000 Rp533.642.314 Rp5.301.686

[WA.6392.EBA.994]
Layanan
Perkantoran

Layanan 1 1 0 Rp75.783.369.000 Rp75.027.941.402 Rp755.427.598

[WA.6392.EBB.951]
Layanan Sarana
Internal

Unit 4 4 0 Rp299.750.000 Rp299.715.500 Rp34.500

Total Anggaran Rp329.065.371.000 Rp327.851.130.614 Rp1.214.240.386

D. Rekomendasi Pimpinan



Catatan :
• UU ITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
   hukum yang sah.”
• Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

Kinerja LLDIKTI Wilayah VI sepanjang tahun 2024 telah menunjukkan hasil  yang sangat baik. Penilaian
kinerja tersebut berdasarkan pada penilaian kinerja anggaran sesuai pada nilai IKPA dan penilaian kinerja
pada hasil evaluasi kinerja yang telah dilakukan oleh Tim Inspektorat Jenderal Kemendikbud Ristek.
Berdasarkan nilai IKPA, LLDIKTI Wilayah VI menunjukkan nilai kinerja anggaran yang sangat baik yaitu
mencapai 99.18 poin. Dari total 9 indikator, 8 indikator diantaranya memperoleh nilai 100. 
Pelaksanaan anggaran telah dilakukan dengan baik dan dimonitor dengan sangat cermat.
Berdasarkan nilai  penilain SAKIP pada tahun 2024. LLDIKTI Wilayah VI telah memperoleh nilai  capaian
sebesar 87,25 dengan predikat A.
Beberapa rekomendasi yang diberikan adalah :
1. memperbaiki POS mekanisme pengumpulan data kinerja agar lebih detil dengan menjelaskan alur POS,
waktu  penyelesaian  di  setiap  tahapan,  kelengkapan  administrasi  pada  setiap  tahapan  dan  belum
menjelaskan keluaran/output di setiap tahapan POS
2. pertahankan dan tingkatkan dengan membuat upaya inovatif pada Pelaporan Kinerja
3. meningkatkan kualitas SDM yang mengevaluasi AKIP di LLDIKTI VI dengan mengikutkan diklat SAKIP

Koordinasi,  monitoring dan evaluasi  perlu  terus  menerus dilakukan untuk mempertahankan dan terus
meningkatkan kinerja organisasi.

Semarang, 31 Desember 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh
Kepala LLDIKTI Wilayah VI

Bhimo Widyo Andoko
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KOMITMEN BERSAMA 

PERGURUAN TINGGI DI LINGKUNGAN LLDIKTI WILAYAH VI 

TENTANG  

PELAKSANAAN KAMPUS MERDEKA MANDIRI DALAM BENTUK 

KEGIATAN PEMBELAJARAN (BKP) PERTUKARAN MAHASISWA 

NOMOR :  286/LL6/KS.08.02/2024 

 

Pada hari ini Rabu tanggal tiga belas bulan Mei tahun dua ribu dua puluh empat, 

kami yang bertanda tangan di bawah ini perwakilan dari empat puluh empat (44) 

perguruan tinggi di lingkungan LLDIKTI Wilayah VI yang hadir dalam kegiatan 

Asistensi Pengembangan dan Inovasi BKP: Pertukaran Mahasiswa dalam 

Implementasi MBKM Tahun 2024 bertempat di The Alana Hotel Solo selanjutnya 

disebut Pihak Kesatu sampai Pihak Keempat Puluh Empat. 

 

Pihak Kesatu sampai dengan Pihak Keempat Puluh Empat, selanjutnya secara 

bersama-sama disebut Para Pihak bersepakat untuk mengadakan Komitmen Bersama 

Perguruan Tinggi di lingkungan LLDIKTI Wilayah VI tentang Pelaksanaan Kampus 

Merdeka Mandiri dalam Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) Pertukaran Mahasiswa 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

 

PASAL 1 

TUJUAN 

 

PARA PIHAK bersama-sama akan melaksanakan kegiatan yang bermanfaat bagi 

PARA PIHAK dalam rangka mengimplementasikan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka melalui Kampus Merdeka Mandiri dalam BKP Pertukaran Mahasiswa 

dengan ketentuan yang berlaku yang dapat disediakan oleh PARA PIHAK. 

PASAL 2 

RUANG LINGKUP 

Ruang Lingkup Komitmen Bersama adalah pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka serta pengembangannya yang mencakup pelaksanaan Kampus Merdeka 

Mandiri dalam BKP Pertukaran Mahasiswa yang dilaksanakan melalui Bursa Kampus 

Merdeka Mandiri (KMM) LLDIKTI Wilayah VI. 

 

 

 



PASAL 3 

PELAKSANAAN 

 

(1) Para Pihak akan mengatur dan menentukan pelaksanaan selanjutnya dari 

Komitmen Bersama ini dengan melaksanakan BKP Pertukaran Mahasiswa 

melalui Bursa KMM; 

(2) Sarana, prasarana, dan biaya yang timbul dalam pelaksanaan BKP Pertukaran 

Mahasiswa melalui Bursa KMM ini akan diatur lebih lanjut para pihak yang 

terlibat dalam Perjanjian Kerja Sama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat 

(1). 

 

PASAL 4 

JANGKA WAKTU 

 

Komitmen Bersama ini dibuat dan disepakati untuk jangka waktu 1 (satu) tahun 

akademik terhitung sejak program dilaksanakan dan dapat diperpanjang atas 

persetujuan para pihak. 

 

PASAL 5 

PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

 

Segala perselisihan yang timbul karena adanya perbedaan penafsiran terhadap isi 

Komitmen Bersama maupun karena hal-hal yang tidak tercantum dalam Komitmen 

Bersama ini, akan diselesaikan secara musyawarah untuk mencapai mufakat dengan 

semangat kebersamaan dan saling menghormati.  

 

PASAL 6 

PENUTUP 

 

(1) Perubahan dan atau hal-hal yang belum diatur dalam Komitmen Bersama ini akan 

diatur dalam suatu kesepakatan tambahan (addendum) yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Komitmen Bersama ini; 

(2) Komitmen Bersama ini tidak dimaksudkan sebagai perjanjian yang mengikat Para 

Pihak dan tidak ada kewajiban hukum yang ditimbulkan oleh Komitmen Bersama 

ini. 

 

 

 

 

 











 

KOMITMEN BERSAMA 

BPBD PROVINSI JAWA TENGAH, BPBD KABUPATEN/ KOTA SE-JAWA 

TENGAH, DAN PERGURUAN TINGGI SWASTA DI LINGKUNGAN LLDIKTI             

WILAYAH VI 

TENTANG  

PELAKSANAAN KAMPUS MERDEKA MANDIRI DALAM BENTUK 

KEGIATAN PEMBELAJARAN (BKP) PROYEK KEMANUSIAAN DAN 

MEMBANGUN DESA/KELURAHAN ATAU KKN TEMATIK 

NOMOR :  315/LL6/KS.08.02/2024 

 

Pada hari ini Rabu tanggal dua puluh dua bulan Mei tahun dua ribu dua puluh 

empat, kami yang bertanda tangan di bawah ini perwakilan dari BPBD Provinsi Jawa 

Tengah dan tiga puluh lima (35) perwakilan BPBD Kota/ Kabupaten se-Jawa Tengah 

bersama dengan tiga puluh enam (36) perwakilan perguruan tinggi swasta di 

lingkungan LLDIKTI Wilayah VI yang hadir dalam kegiatan Asistensi Pengembangan 

dan Inovasi BKP: Proyek Kemanusiaan dalam Implementasi MBKM Tahun 2024 

bertempat di Atria Hotel Magelang selanjutnya disebut Pihak Kesatu sampai Pihak 

Ketujuh Puluh Dua. 

 

Pihak Kesatu sampai dengan Pihak Ketujuh Puluh Dua, selanjutnya secara bersama-

sama disebut Para Pihak bersepakat untuk mengadakan Komitmen Bersama 

Perguruan Tinggi di lingkungan LLDIKTI Wilayah VI tentang Pelaksanaan Kampus 

Merdeka Mandiri dalam Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) Proyek Kemanusiaan 

dan Membangun Desa/Kelurahan atau KKN Tematik dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

PASAL 1 

TUJUAN 

 

PARA PIHAK bersama-sama akan melaksanakan kegiatan yang bermanfaat bagi 

PARA PIHAK dalam rangka mengimplementasikan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka melalui Kampus Merdeka Mandiri dalam BKP Proyek Kemanusiaan dan 

Membangun Desa/Kelurahan atau KKN Tematik dengan ketentuan yang berlaku 

yang dapat disediakan oleh PARA PIHAK. 

PASAL 2 

RUANG LINGKUP 

Ruang Lingkup Komitmen Bersama adalah pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka serta pengembangannya yang mencakup pelaksanaan Kampus Merdeka 



Mandiri dalam BKP Proyek Kemanusiaan dan Membangun Desa/Kelurahan atau 

KKN Tematik yang dilaksanakan melalui Bursa Kampus Merdeka Mandiri (KMM) 

LLDIKTI Wilayah VI. 

PASAL 3 

PELAKSANAAN 

 

(1) Para Pihak akan mengatur dan menentukan pelaksanaan selanjutnya dari 

Komitmen Bersama ini dengan melaksanakan BKP Proyek Kemanusiaan dan 

Membangun Desa/Kelurahan atau KKN Tematik melalui Bursa KMM; 

(2) Sarana, prasarana, dan biaya yang timbul dalam pelaksanaan BKP Proyek 

Kemanusiaan dan Membangun Desa/Kelurahan atau KKN Tematik melalui Bursa 

KMM ini akan diatur lebih lanjut para pihak yang terlibat dalam Perjanjian Kerja 

Sama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1). 

 

PASAL 4 

JANGKA WAKTU 

 

Komitmen Bersama ini dibuat dan disepakati untuk jangka waktu 1 (satu) tahun 

akademik terhitung sejak program dilaksanakan dan dapat diperpanjang atas 

persetujuan para pihak. 

 

PASAL 5 

PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

 

Segala perselisihan yang timbul karena adanya perbedaan penafsiran terhadap isi 

Komitmen Bersama maupun karena hal-hal yang tidak tercantum dalam Komitmen 

Bersama ini, akan diselesaikan secara musyawarah untuk mencapai mufakat dengan 

semangat kebersamaan dan saling menghormati.  

 

PASAL 6 

PENUTUP 

 

(1) Perubahan dan atau hal-hal yang belum diatur dalam Komitmen Bersama ini akan 

diatur dalam suatu kesepakatan tambahan (addendum) yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Komitmen Bersama ini; 

(2) Komitmen Bersama ini tidak dimaksudkan sebagai perjanjian yang mengikat Para 

Pihak dan tidak ada kewajiban hukum yang ditimbulkan oleh Komitmen Bersama 

ini. 

 

 















































































































Laporan Kinerja LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024




